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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 
 

Karya Tulis Sederhana ini Penulis Persembahkan 

Untuk : 

Kedua orang tua yang tersayang, bapak dan ibu yang telah mendidik 

dengan sabar dan tak pernah lelah membimbing dan mendoakan. Skripsi 

ini saya persembahkan untuk ayah Darwis dan ibu saya Asnimar tercinta 

yang tanpa lelah sudah mendukung semua keputusan dan pilihan dalam 

hidup saya serta tidak pernah putus mendoakan saya dan selalu 

memberikan ketenangan, kenyamanan, motivasi, doa terbaik, dan 

menyisihkan finansialnya, sehingga saya bisa menyelesaikan masa studi 

saya. Kalian sangat berarti bagi saya.  

Terkhususnya skripsi ini sangat saya persembahkan kepada ibu 
saya yang selalu ada saat suka maupun duka, ibu bagaikan pahlawan 

nyata yang ada di hidup saya, buat saya ibu adalah perempuan yang 

cantik, tegas, dan panutan bagi saya sekaligus pemimpin yang membuat 

saya bangga, terima kasih selalu ada saat saya merasa tidak percaya diri, 

kecil, dan tidak berguna di dunia ini tapi ibu memberikan motivasi yang 

luar biasa sehingga bisa membuat saya semangat kembali. Serta skripsi 

ini saya persembahkan kepada kakak tersayang Maifit Darniyati, Adriani 

dan Hardianti, yang selalu ada untuk mendukung secara moral, mental, 

dan finansial, seterusnya kepada teman-teman yang turut mendukung, 

membantu dan  telah banyak memberi semangat dalam pembuatan skripsi 

sehingga skripsi ini cepat terselesaikan. 

 

 

ًْسَ ئلََِّّ لِيعَْجدُُّىِ  الِْْ َّ هَب خَلمَْذُ الْجِيَّ  َّ  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”. 

 

خ   خَيْسَ  كٌُزنُْ  ىَ  ثٱِلْوَعْسُّفِ  رأَهُْسُّىَ  لِلٌَّبسِ  أخُْسِجَذْ  أهَُّ ْْ َِ ٌْ َ ر رإُْهٌُِْىَ  ٱلْوٌُكَسِ  عَيِ  َّ َّ  ِ ْْ ۗ   ثٱِللَّّ لَ َّ 

ُْلُ  ءَاهَيَ  تِ  أَ ُِن خَيْسًا لكََبىَ  ٱلْكِزََٰ ُِنُ ۗ   لَّ ٌْ ُُنُ  ٱلْوُإْهٌُِْىَ  هِّ أكَْثسَُ سِمُْىَ  َّ ٱلْفََٰ  
 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik”. 

(Q.S Ali-„Imran 3 : 110) 



 

vii 

AHLI KITAB PERSPEKTIF AL-QUR’AN KAJIAN TAFSIR FI 

ZHILALIL QUR’AN 

Nama : Julia Mardaini  

NIM : 1910301001 

FUAD IAIN Kerinci 

 
 

ABSTRAK’ 

 
Berbagai persoalan mengenai Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) sangat  

penting dikemukakan karena permasalahan ini berimbas pada masalah akidah, 

ibadah, muamalah dan berbagai aspek kehidupan bagi kaum muslimin. Dan 

siapakah Ahli Kitab ini pun masih diperselisihkan para ulama, terutama makna 

Ahli Kitab pada masa sekarang ini, apakah termasuk Ahli Kitab atau tidak agama 

Hindu, Budha, Konghucu? Dalam bahasan ini peneliti mengambil penafsiran 

Sayyid Quthb. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui konsep, klasifikasi 

dan karakteristik dari ahli kitab dalam Al-Qur‟an berdasarkan perspektif Tafsir fi 

zhilalil Qur‟an. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) 

menggunakan metode maudhu‟i. Hasil pembahasan menunjukkan 1) Konsep Ahli 

Kitab menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an adalah bermakna 

Yahudi dan Nasrani secara umum, artinya Quthb tidak membatasi hanya 

keturunan Israil (Nabi Ya‟qub) saja, tetapi semua orang yang berideologi seperti 

Yahudi dan Nasrani, maka mereka disebut juga Yahudi dan Nasrani. 2) 

Klasifikasi ahli kitab Pertama, sikap Ahl al- kitab terhadap kitab suci mereka 

menurut Quthb adalah khianat, yang awalnya hanya memalingkan dari keadaan 

menjadi memalingkan kalimat-kalimat Allah sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kedua, perjanjian yang selalu dilanggar oleh golongan Ahl al-kitab baik Yahudi 

dan Nasrani. Ketiga, mereka melakukan peyimpangan pada bidang tauhid. 

Kemudian, Sikap Ahl al-kitab terhadap Nabi terdahulu adalah ingkar, pendusta, 

perlawanan dan pembunuhan. 3) Karakteristik ahli kitab pertama tata cara 

beragama mereka tidak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam kitab suci 

mereka. Kedua, mereka mentaati semua hal-hal yang diucapkan oleh rahib-rahib 

mereka, walaupun ucapan mereka itu tidak bertentangan dengan isi kitab suci 

mereka. Ketiga, Ahli Kitab senantiasa memerangi agama Allah. Keempat, Ahli 

Kitab mengubah kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada mereka sesuai dengan 

hawa nafsu mereka.  

Kata Kunci : Al-Qur‟an, Ahli Kitab, Sayyid Quthb 
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lebih baik lagi. Karena keterbatasan ilmu maupun pengalaman penulis, penulis 

sadar bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat pada skripsi ini. Oleh karena 

itu sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari para 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Al-Qulr‟an merulpakan kitab Samawi terakhir yang ditulrulnkan Allah Swt., 

kepada Nabi Mulhammad Saw., sebagai petulnjulk bagi manulsia, pembeda antara 

yang hak dan yang batil, dan sebagai obat bagi manulsia. Al-Qulr‟an julga laksana 

cahaya yang terang di siang hari, dan sabagai petulnjulk bagi manulsia hingga hari 

kiamat. (Heru Mustakim, 2016) Dalam memahami Al-Qulr‟an diperlulkan disiplin 

ilmul tersendiri, dalam Islam tidak semula orang berhak menafsirkan Al-Qulr‟an, 

keculali telah terpenulhi kriteria sebagai seorang mulfassir. Bahkan Rasullulllah Saw., 

mengancam bagi orang-orang yang menafsirkan Al-Qulr‟an dengan 

mengedepankan akal mereka. Orang-orang tersebult akan dimasulkkan ke dalam 

neraka. (Ibnu Katsir, 2005) 

 Perjulmpaan Islam, kristen (Nasrani) dan Yahuldi suldah berlangsulng sejak 

kelahiran agama Islam di jazirah Arab pada awal abad ke tuljulh Masehi. Dalam 

perjulmpaan itul, al-Qulr‟an yang merulpakan kitab sulci ulmat Isam memposisikan 

dirinya sebagai pembenar dan pemberi koreksi terhadap kitab sulci sebelulmnya, 

terultama kitab yang dipegang oleh kaulm Kristen, yaitul yang dikenal dengan al-

kitab. Yahuldi dan Islam selalul menarik ulntulk diperbincangkan terultama dalam 

konteks pergullatan akademik. Menarik karena Yahuldi bagi sebagian ulmat Islam, 

su ldah mendapat anggapan bahwa ia tidak akan mengakuli eksistensi agama Islam 

selama ulmat Islam tidak mengikulti agama mereka. Ditambah lagi adanya konflik 

antara Israel dan penduldulk Palestina yang belulm berhenti, walaulpuln korban 

semakin bertambah baik dari pendu ldulk Palestina mau lpuln Israel. (Shihab, 1001 

Soal Keislamam yang Wajib Anda Ketahui, 2008)  
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 Dalam Al-Qu lr‟an, kata Ahli Kitab ditemu lkan sangat banyak. Menulrult 

Syaikh Mulhammad Abdull Al Baqi‟ dalam kitab al-Mul‟jam al-Mu lfahras li alfaz 

al-Qulr‟anil Karim, kata Ahli Kitab disebultkan secara langsulng di dalam al-Qulran 

sebanyak 31 kali dan tersebar pada 9 sulrat yang berbeda. Namuln, pada penelitian 

kali ini penullis hanya akan memfokulskan pada salah satul sulrah diantaranya yakni 

dalam Al-Qulran sulrah al-Hasyr yang berbulnyi sebagai berikult:  

رسِ   هَرب  َْ شِ ٱلَْ  َّّ َ نْ ٱِ ُِ رسِ رتِ هِري هَََِٰ رلِ ٱلْكِزََٰ ُْ ََ ٱلَّررَِيَ كَفرَسُّاِ هِريْ أَ ٓٓ أخَْرسَ َْ ٱلَّرِ ُُ

ُ هِرريْ  ُِنُ ٱللَّّ ِ للَّرَرأرََ َٰ رريَ ٱللَّّ ُِن هِّ ُِنْ حُُ ررًُْ رربًعَِزُ ررن هَّ ُِ اِ أًََّ ْٓ ظٌَر۟ر َّ ظٌٌََررزنُْ أىَ ََرْسُجُررْاِ ظ 

َْردِٓ حَيْثُ لنَْ ََ ْ  أَ َّ نْ  ِِ َْدَِ َ ُِن ثِأ نُ ٱلس۟عْتَ   َرُْسِثُْىَ ثيُُْرَ ِِ لرَفََ للَِّٔ للُُْثِ َّ زسَِجُْاِ ظ 

سِ  لِٔ ٱٱْثََْ َٰ ِّ ُ ٓأ  ٱلْوُإْهٌِِييَ للََّٱعْزجَسُِّاِ َََٰ

“Dialah yang mengelularkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari 

kampulng-kampulng mereka pada saat pengulsiran yang pertama. Kamul tidak 

menyangka, bahwa mereka akan kelular dan merekapuln yakin, bahwa benteng-

benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah 

mendatangkan kepada mereka (hulkulman) dari arah yang tidak mereka sangka-

sangka. Dan Allah melemparkan ketakultan dalam hati mereka; mereka 

memulsnahkan rulmah-rulmah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 

orang-orang mulkmin. Maka ambillah (kejadian itul) ulntulk menjadi pelajaran, hai 

orang-orang yang mempulnyai wawasan”. 

Sayyid Qulthb dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah yang telah 

mengelu larkan orang-orang kafir dari Ahli Kitab pada saat pengulsiran pertama kali. 

Allah yang melakulkan segala sesulatul. Namuln, bentu lk ulngkapan dalam teks ayat di 

atas, menetapkan hakikat itul secara langsulng, yang menulnjulkkan kepada kita 

bahwa Allah langsulng melakulkan pengulsiran itul tanpa perantara manulsia. Dialah 

yang mengarahkan dan memberikan kekulasaan kepada orang-orang yang 
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mengelularkan mereka bagi tanah yang darinya orang-orang kafir itul telah terulsir. 

Sehingga, orang-orang kafir itul tidak pulnya pelulang kembali lagi kepada tanah itul. 

 Jadi, kalian wahai orang-orang yang beriman, tidak menyangka bahwa 

mereka akan kelular sendiri. Dan, mereka orang-orang kafir itul puln tidak menyerah 

begitul saja dan tidak membayangkan hal itul akan terjadi begitul muldah. Orang-

orang kafir itul sangat kulat dalam benteng-benteng mereka, dimana kalian tidak 

pernah menyangka dapat mengelularkan mereka sebagaimana Allah mengelularkan 

mereka. Orang-orang kafir itul telah ditipul daya oleh ketahan an dan kekulatan 

mereka. Sehingga, melulpakan kekulatan Allah yang tidak mulngkin ditolak dan 

ditahan oleh apa puln, apalagi hanya sekadar benteng-benteng. (Quthb, 2004) 

 Allah datang kepada mereka dari dalam diri mereka sendiri, bulkan dari 

dalam benteng-benteng mereka. Allah datang ke dalam hati-hati mereka dan 

mencampakkan ketakultan di dalamnya. Sehingga, mereka membulka benteng-

benteng mereka dengan tangan-tangan mereka sendiri. Allah menampakkan 

kepada mereka bahwa mereka dapat mengulasai diri mereka sendiri, tidak mampul 

mengendalikan hati mereka, dan tidak mempertahankan diri mereka dari 

kekulasaan Allah dengan kehendak dan keinginan mereka. Apalagi, 

mempertahankan diri mereka dengan rulmah-rulmah dan benteng-benteng mereka. 

Mereka telah mengantisipasi segala serangan dari lular diri mereka. Namuln, 

mereka tidak mempersiapkan diri dari serangan dalam diri mereka sendiri. Mereka 

tidak menyangka sama sekali serangan Allah datang dari dalam diri mereka 

sendiri.  

 Demikianlah bila Allah menghendaki sesulatul. Allah pasti mendatangi segala 

sesulatul dari arah yang Dia ketahuli dan Dia tentulkan. Dia Maha mengetahuli atas 



4 

 

 

segala sesulatul dan Dia Maha kulasa atas segala ketentulan. Oleh karena itul, tidak 

diperlulkan sulatul sebab ataul saran yang diketahuli oleh manulsia dan ditentulkan 

oleh mereka. Jadi, sebab itul selalul hadir teruls-meneruls dan sarana selalul siap 

teruls-meneruls. Sebab dan hasilnya merulpakan ciptaan Allah, lalul sarana dan 

tuljulan pulncaknya merulpakan karya-Nya. Di hadapan Allah tidak ada yang 

mulstahil baik sebab maulpuln hasil. Dan, tidak ada sesulatul yang sullit baik sarana 

maulpuln tuljulan. Dan, Dia Maha perkasa lagi Maha bijaksana.  

 Orang-orang kafir dari Ahli Kitab telah berlindulng dalam benteng-benteng 

mereka. Kemuldian Allah mendatangi mereka dari arah yang tidak mereka sangka-

sangka dan mencampakkan dalam hati mereka ketakultan. Padahal, mereka telah 

mempertahankan diri dengan bangulnan-bangulnan dan rulmah-rulmah mereka. Lalul, 

Allah mengulasai jiwa-jiwa mereka. Sehingga, mereka sendirilah yang merulsak 

dan menghanculrkan rulmah-rulmah itul dengan tangan-tangan mereka. Kemuldian 

Allah puln memberikan kekulasaan kepada orang-orang yang beriman ulntulk 

menghanculrkannya. Allah telah mendatangi mereka dari balik benteng-benteng 

mereka dan merulntulhkannya dengan perbulatan mereka sendiri. Kemuldian 

diperparah lagi dengan penghanculran oleh tangan-tangan mereka sendiri dan 

tangan-tangan grang-orang yang beriman. Ia merulpakan sentulhan yang tepat 

sasaran dan tepat waktulnya, di mana hati telah siap mengambil pelajaran dan 

terbulka ulntulk menerima wejangan dan nasihat. (Quthb, Tafsir Fii-Zhilali Qur'an , 

2004) 

 Berbagai persoalan mengenai Ahli Kitab (Yahuldi dan Nasrani) ini sangat  

penting dikemulkakan karena permasalahan ini berimbas pada masalah akidah, 

ibadah, mulamalah dan berbagai aspek kehidulpan bagi kaulm mulslimin. Dan 

siapakah Ahli Kitab ini puln masih diperselisihkan para ullama, terultama makna 
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Ahli Kitab pada masa sekarang ini, apakah termasulk Ahli Kitab ataul tidak agama 

Hindul, Buldha, Konghulcul? Hal-hal berikult yang menulntult adanya penelitian 

tentang siapakah yang dimaksuld dengan Ahli Kitab. Perbedaan pandangan ullama 

dalam menyikapi Ahli Kitab belulm sepakat dalam berbagai hulkulm dalam syariat 

Islam, misalnya seperti perselisiahan ullama dalam masalah pernikahan seorang 

mulslim dengan wanita Ahli Kitab, ataul pernikahan wanita mulslimah dengan laki-

laki Ahli Kitab, kehalalan hewan sembelihan Ahli Kitab, dan berdoa ulntulk 

mereka. Melihat berbagai perbedaan pandangan ullama dalam memaknai Ahli 

Kitab dan dalam hulkulm yang berhulbulngan dengan Ahli Kitab, maka pembahasan 

tentang al-Qulr‟an, teru ltama dalam permasalahan Ahli Kitab tidak akan pernah 

lekang oleh zaman, dan pembahasan tema al-Qulr‟an ini sebagai sarana u lntulk 

memperkulat tentang pemikiran al-Qulr‟an yang menjadi pedoman hidu lp ulmat 

Islam hingga hari kiamat. (Shomad, 2005) 

 Sayyid Qulthb adalah salah seorang mulfassir yang kontroversi di kalangan 

ulmat Islam. Bagi kalangan Ikhwanull Mulslimin, Qulthb merulpakan tokoh yang 

sangat disegani dan menjadi inspirator bagi orang-orang yang ada di dalamnya. 

Tetapi, di sisi lain, pemikiran Qulthb dikritisi oleh ullama dikarenakan keranculan 

dalam berfikir, menafsirkan ayat-ayat al-Qulr‟an dan beberapa penyelewengan 

akidahnya, salah satulnya seperti dalam masalah takfir terhadap orang-orang yang 

tidak sefaham dengannya. 

 Sepeninggal Sayyid Qulthb, gagasannya tidak hilang dan berkulrang, 

sebaliknya semakin berkembang bulkan hanya di Mesir saja tapi menyebar ke 

berbagai negara di dulnia. Akhirnya, mulnculllah gerakan-gerakan fulndamentalis 

yang dianggap terpengaru lh pemikiran Qulthb salah satulnya seperti Majelis 

Muljahidin Indonesia (MMI). (A'la, 2010) Sebagai manulsia biasa, Sayyid Qulthb 
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tidak pernah lepas dari salah, termasulk Tafsir Fi Zilalil Qulr‟an. Syaikh Saleh bin 

Abdil Aziz Alul Syaikh berkata, bahwa Qulthb termasulk orang yang ekstrim dalam 

masalah agama, sehingga ia muldah mengkafirkan ataul memasulkkan orang yang 

mentaati manulsia dalam hal yang diharamkan oleh Allah, dihulkulmi sebagai orang 

mulsyrik ataul menyekultulkan Allah yang menyebabkan pelakul kelular dari Islam, 

karena berhulkulm dengan hulkulm selain Allah. 

 Dari pemaparan di atas diketahuli bahwa Sayyid Qulthb mewariskan “sikap 

keras” kepada ulmat Islam ini, tetapi dengannya ia disanjulng di kalangan 

pendulkulngnya. Tetapi, di sisi lain kritikan ullama-ullama julga sangat keras 

terhadapnya. Lantas bagaimanakah konsep Sayyid Qulthb tentang Ahli Kitab 

dalam Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qulr‟an ini dan bagaimanakah cara berininteraksi 

dengan mereka, maka penelitian mengenai konsep Sayyid Qulthb mengenai Ahli 

Kitab ini sangat penting ulntulk dibahas karena, hal yang demikian bisa menjadi 

ajang bagi kalangan akademisi dan julga sebagai keterangan bagi masyarakat 

mulslim lain pada u lmulmnya. 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas maka penullis akan 

melakulkan sebulah penelitian dengan juldull “AHLI KITAB PERSPEKTIF AL-

QUR’AN KAJIAN TAFSIR FI-ZHILAIL QUR’AN" 

B. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan melihat akan lulasnya 

pembahasan, maka penullis akan mencoba membatasi permasalahan. Penelitian ini 

dibatasi pada tafsir fi-Zhilail Qulr‟an mengenai Ahli Kitab yaitul menjelaskan 

bagaimana konsep Ahli Kitab menu lrult Sayyid Qu lthb dalam Tafsir Fi Zhilalil 

Qulr‟an, klasifikasi Ahli Kitab menu lrult Sayyid Qu lthb dalam tafsir fi zhilalil Qulr‟an 
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dan bagaimana karakteristik Ahli Kitab menu lrult Al-Qulr‟an perspektif Tafsir Fi-

Zhilail Qulr‟an.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Konsep Ahli Kitab menu lrult Sayyid Qu lthb dalam Tafsir Fi Zhilalil 

Qulr‟an 

2. Bagaimana Klasifikasi Ahli Kitab menu lrult Sayyid Qu lthb dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qulr‟an 

3. Bagaimana Karakteristik Ahli Kitab Menu lrult Al-Qulr‟an Perspektif Tafsir Fi 

Zhilalil Qulr‟an 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

  Be lrdasarkan rulmulsan masalah yang te lrte lra di atas, maka dapat ditelntulkan 

tuljulan pe lnellitian ini ialah: 

 1. Ulntulk melnge ltahuli konse lp Ahli Kitab melnulrult Sayyid Qu lthb dalam Tafsir fi 

zhilalil Qulr‟an 

 2. Ulntulk melnge ltahu li klasifikasi Ahli Kitab me lnulru lt Sayyid Qu lthb dalam Tafsir fi 

zhilalil Qulr‟an 

 3.  Ulntulk me lnge ltahu li karaktelristik Ahli Kitab me lnu lrult al-Qulr‟an pe lrspe lktif Tafsir 

fi Zhilalil Qulr‟an  

Kemudian, be lrdasarkan fokuls pe lne llitian yang te lrtelra di atas, maka adapuln 

manfaaat pelne llitian ini ialah se lbagai be lrikult : 

1. Ulntulk Me lndapatkan gellar sarjana Ilmu l Al-Qulr‟an dan Tafsir 

2. Manfaat Teloritis 
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  De lngan adanya pe lne llitian ini diharapkan bisa melnjadi selbulah 

su lbtansi  bagi Inte lle lktulal Islam, telrle lbih dalam analisis ilmul Ulshullulddin 

se lhingga dapat  melnjadi bakal ruljulkan ulntulk telruls me lnge lmbangkan kelilmulan 

Islam. 

 3. Manfaat Praktis 

   Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan ruljulkan olelh para pellajar 

 yang  ingin melngkaji “Ahli kitab me lnulrult Sayyid Qulthb” dari belrbagai aspelk 

 mahasiswa yang ingin melmbulat selbulah kajian. 

E. Definisi Operasional   

  Ulntulk melndapatkan makna yang be lnar melnge lnai maksu ld dari kajian ini, 

maka pelnullis akan melmbe lrikan pelnjellasan dari be lbelrapa istilah pelnting dalam 

kajian ini. 

 1. Ahli Kitab 

  Ahli Kitab me lnulrult Sayyid Qu lthb adalah Yahu ldi dan Nasrani. Te ltapi, tidak 

se lmula ulngkapan Ahli Kitab be lrmakna se lcara langsu lng ke lpada Yahu ldi dan 

Nasrani se lcara belrsamaan, karelna kata Ahli Kitab be lrmakna Yahuldi saja, Nasrani 

saja. Hal ini sangat nampak, keltika melnjellaskan ayat-ayat te lntang Ahli Kitab 

bahwa makna Ahli Kitab adalah Yahu ldi dan Nasrani. Te ltapi, dalam 

pe lnjabarannya, Qu lthb tidak melmbatasi makna Ahli Kitab te lrbatas hanya Yahu ldi 

dan Nasrani yang me lrulpakan keltulrulnan Bani Israe ll, teltapi lelbih lulas dari itul, 

bahwa se lmula orang yang me lyakini kitab-kitab yang ditu lrulnkan Allah, baik tau lrat 

maulpuln Injil, walau lpuln ia bulkan keltulrulnan Yahuldi teltap diselbult Ahli Kitab. 

 2. Tafsir 
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Kata tafsir diambil dari kata  fassara-yulfassiru l-tafsiran  yang be lrarti 

ke lte lrangan  atau l u lraian, Al-Julrjani be lpe lndapat bahwa me lnulrult bkata tafsir be lrarti 

al-kasyf wa-izhar yang artinya me lnyingkap (me lmbu lka) dan me llahirkan. Pada 

dasarnya, pe lnge lrtian  tafsir be lrdasarkan bahasa tidak akan le lpas dari kandu lngan 

makna al-idhah  (me lnje llaskan),  al-bayan (me lne lrangkan), al-kasyf 

(me lngulngkapkan), al-izhar (me lnampakkan), dan al-ibanah (me lnje llaskan). 

Adapu ln pe lnge lrtian me lnulrult istilah tafsir adalah ilmu l yang be lrhulbulngan de lngan 

pe lmahaman kitab su lci Al-Qulr‟an, pe lnje llasan makna-maknanya, pe lnyimpullan 

hulkulm-hulkulm dan hikmah-hikmahnya. Dari ke ldu la de lfinisi diatas me lnyiratkan 

satu l pe lnge lrtian yang pe lnting, yaitu l bahwa ke lbe lnaran Tafsir adalah ke lbe lnaran 

yang tidak be lrsifat mu ltlak, kare lna yang mu ltlak be lnar hanyalah ke lbe lnaran Ilahi 

yaitu l ke lbe lnaran Al-Qulr‟an itu l se lndiri.  

F. Metode Penelitian 

 1. Jelnis Pe lne llitian  

   Pe lne llitian ini te lrmasu lk je lnis pe lne llitian pu lstaka (library re lse larch)  

  me lnggulnakan me ltode l mauldhu l‟i. Adapuln langkah-langkah atau l cara ke lrja  

  me ltode l tafsir mau ldul‟i yaitu l se lbagai be lrikult : 

1. Me lne ltapkan topik yang akan ditelliti 

2. lalul melnghimpuln ayat yang be lrkaitan delngan topik 

3. melnyulsuln ayat-ayat te lrse lbult selsulai de lngan masa tulrulnnya 

4. melmahami korellasi antar ayat di dalam sulratnya 

5. melnyulsuln pe lmbahasan dalam kelrangka yang baguls dan se lmpulrna 

6. melle lngkapi pe lnafsirannya de lngan hadits yang re lle lvan de lngan te lma 

pe lmbahasan,  
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7. melmpe llajari dan melngkompromikan antar ayat yang ulmulm dan ayat 

yang khulsuls. (Fuad, 2021) 

 Se ltelru lsnya se lte llah mellakulkan langkah-langkah dari meltode l 

mauldhul‟i tadi pelnullis mellakulkan analisis data, dari sulmbelr bulkul, julrnal dan 

lain selmacamnya. De lngan me lnggulnakan meltode l mauldhul‟i ini, pelne lliti dapat 

melngantongi data yang valid dan rellelvan, telrkait delngan pe lrmasalahan yang 

ditelliti. Be lrdasarkan meltodel mauldhul‟i, ulntulk melndapatkan kulalitas yang 

be lnar-be lnar baik maka pelrlul adanya pe lngulmpullan data yang le lngkap, data 

telrse lbult be lru lpa data primelr dan data selkulnde lr.  

2. Sulmbe lr Data 

  Sulmbe lr data yang digulnakan dalam pelngkajian ini mellipulti data 

primelr  dan se lkulnde lr. Di mana data primelr adalah ruljulkan ultama yang 

melnjadi landasan  dalam melnganalisis pe lnellitian ini. Seldangkan sulmbe lr 

data selkulndelr adalah data-data ini yang be lrpe lran selbagai pelndulkulng dan 

pe llelngkap data pelne llitian. 

 a. Data Primelr 

  1. Sayyid Qulthb, Tafsir Fi Zhilalil Qulr‟an, Jakarta: Rabbani Pre lss, 

2004 

b. Data Se lku lnde lr 

  Se lbagai pe lndulkulng dan pe lngulat dari data prime lr, pe lne lliti 

me lngobse lrvasi bulkul-bulkul dan julrnal be lrke lnaan de lngan pe lrmasalahan 

yang di bahas. Adapuln data-data te lrse lbult be lrulpa bulkul, julrnal, skripsi, dan 

pe lne llitian yang me lmbahas te lntang hal yang se lrulpa. 

 3. Te lknik Pe lngu lmpullan Data 
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  Adapu ln prose ls pe lngulmpullan data yang dilakulkan pe lnullis ialah 

de lngan me lmilah be lrbagai sulmbe lr yang se lsulai de lngan te lma dari sulmbe lr 

lite lratulr se lpe lrti  julrnal, bulku l, foto-foto, dan se lbagainya. Me llaluli me ltode l ini 

pe lnullis dapat me lngantongi data-data dari be lrbagai bulkul yang ditinjaul 

de lngan cara me lngulmpullkan bulkul-bulkul yang be lrkaitan de lngan bahan 

pe lne llitian.  

G. Tinjauan Pustaka 

 Pada pelne llitian ini selngaja dicantulmkan tinjaulan pulstaka selbagai bahan 

pe lrtimbangan dan pelrbandingan ulntulk melnghindari adanya plagiarismel ataul 

ke lsamaan telrhadap pelne llitian telrdahullul yang me lmiliki rellavasi de lngan pe lnellitian 

ini. Adapuln tinjauln pulstaka telrselbult yaitul se lbagai be lrikult: 

 Pe lrtama, dalam Te lsis yang be lrjuldull “Konse lp Ahl Al-Kitab dalam Tafsir Al-

Manar Karya Mulhammad Abdulh dan Mulhammad Rashid Rida” yang ditullis ole lh 

Mahmuld Rifaannuldin. Adapuln hasil pe lne llitiannya me lnyatakan bahwa Islam 

me lne lgaskan bahwa Ahli Kitab dalam be lbe lrapa pe lndapat ullama adalah se lbultan bagi 

Yahuldi dan Nasrani, se lrta me lre lka julga te llah mulsyrik dan kafir, kare lna me lre lka te llah 

ingkar te lrhadap ke lrasullan Nabi Mu lhammad Saw., dan kitab sulci al-Qulr‟an, dan 

se lbagian dari me lre lka me lnjadikan se llain Allah se lbagai pe lrantara dalam be lribadah. 

Namuln, te lrdapat se lbu lah pe lndapat bahwa ahl al-kitab bulkan hanya dari Yahuldi dan 

Nasrani saja, te ltapi le lbih ulmulm te lrmasulk Majulsi dan Sabi‟in, bahkan te lrmasulk julga 

agama-agama lain yang me lmpulnyai kitab sulci. Salah se lorang ullama yang 

be lrpe lndapat de lmikian adalah Mulhammad Rashid Riḍa dalam karyanya Tafsir al-

Manar. (Rifaanuddin, 2018) Be lrdasarkan kajian pada te lsis di atas te lrdapat 

pe lrsamaan dan pe lrbe ldaan de lngan kajian saat ini. U lntu lk pe lrsamaannya yaitu l sama-

sama me lmbahas te lntang Ahli Kitab, pada je lnis pe lne llitiannya sama-sama ku lalitatif. 
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Adapu ln pe lrbe ldaannya yaitu l pada bagian tokoh yang diruljulk yaitul Mulhammad 

Rasyid Ridha se ldangkan pe lne llitian kali ini me lruljulk pada tokoh Sayyid Qulthb. Dan 

julga pada tafsir yang digulnakan adalah tafsir al-Manar, se ldangkan pe lnullis me lruljulk 

pada tafsir Fi-Zhilalil Qu lr‟an   

 Ke ldula, Julrnal Rade ln Fatah, Vol. 24, No. 2, De lse lmbe lr 2018 yang disulsuln 

ole lh Abdull Muln‟im Amaly, de lngan juldull “Me llulrulskan Pola Pikir Ulmat Me lnge lnai 

Ke limanan Ahli Kitab dalam Al-Qulran dan Implikasinya te lrhadap Tole lransi 

Be lragama”, adapuln hasil pe lne llitiannya me lnyatakan bahwa dari analisis ayat-ayat 

Al-Qulran dite lmulkan 35 ayat te lntang te lrm Ahli Kitab, diantaranya te lrdapat de llapan 

ayat yang me lnyatakan bahwa Ahli Kitab kafir, dan dula ayat me lnyatakan se lbagian 

Ahli Kitab be lriman. Te lmulan ini me lngandulng implikasi tole lransi be lragama yaitul 

sikap saling me lnghargai ke limanan se lse lorang, se lbagaimana yang dicontohkan Nabi 

Mulhammad Saw. (Amaly, 2018) Pada kajian se lbe llulmnya dan kajian saat ini 

me lmpu lnyai pe lrsamaan, yaitu l sama-sama me lmbahas te lntang Ahli Kitab hanya saja 

kajian se lbe llulmnya be lrfokuls pada masalah ke limanan Ahli Kitab dan implikasinya 

te lrhadap tole lransi be lragama, se ldangkan pe lne llitian yang diajulkan ini be lrpulsat pada 

makna Ahli Kitab me lnulrult Sayyid Qulthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Qulran. 

 Ke ltiga, Julrnal Iqtishadulna, Vol. 4, No. 2, De lse lmbe lr 2021 yang disulsuln ole lh 

H. Aguls Mulkmin., Lc., M.Hulm, de lngan juldull “Ahl al-Kitab Pe lrspe lktif M. Qulraish 

Shihab dan Implikasi Hulkulmnya dalam Be lrmulamalah”, adapuln hasil pe lne llitiannya 

me lnyatakan bahwa Ahl al-Kitab adalah me lre lka yang be lragama Yahuldi dan Nasrani. 

Ke ldula, dalam be lrmulamalah ulmat Islam dibe lnarkan ulntulk me lnjalin pe lrsauldaraan 

dan ke lrjasama de lngan ulmat non Mu lslim, se llama hal itul tidak me lnye lbabkan akse ls 

pe lnce lmaran akidah. (Mukmin, 2021) Me lskipuln me lmbahas te lma yang sama yaitul 

Ahli Kitab, namuln dapat dilihat pe lrbe ldaan dari tokoh yang diruljulk yaitul Sayyid 
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Qulthb. Dan dari pe lmbasan pada kajian se lbe llulmnya be lrpulsat pada Ahli Kitab dan 

implikasi hulkulmnya dalam be lrmulamalah, se ldangkan pe lne llitian kali ini be lrfokuls 

pada makna Ahli Kitab dalam al-Qulr‟an pe lrspe lktif tafsir Sayyid Qulthb. 

 Ke le lmpat, Skripsi yang be lrjuldull “Makna Ahli Kitab Dalam Al-Qulran 

Pe lrspe lktif He lrme lne lultik Fazlulr Rahman” yang ditullis ole lh Rizki Nulr Fitri. Hasil 

pe lne llitian me lnulnju lkkan bahwa makna ahli kitab dilihat dari suldult pandang 

he lrme lne lultika Fazlu lr Rahman, dapat dipahami se lbagai agama yang me lndapat 

pe ltu lnjulk dari Tulhan, kare lna pe ltulnjulk dan ke lse llamatan be lrsifat ulnive lrsal yang tidak 

te lrbatas pada kaulm dan bangsa te lrte lntul. Ahli kitab adalah se lmula agama ke lculali 

agama Islam, baik agama dari bangsa Arab, Cina, Inggris, India, dan lain-lain. (Fitri, 

2021) Me lskipuln me lmbahas te lma yang sama yakni Ahli Kitab, namuln te lrdapat 

pe lrbe ldaan dari tokoh yang diruljulk yaitul Sayyid Qulthb. Dan dari se lgi pe lmbasannya 

me lngarah pada kajian he lrme lne lultik se ldangkan pe lne llitian kali ini be lrfokuls pada 

kajian tafsir Fii zhilalil Qulran. 

 Ke llima, Skripsi yang be lrjuldull “Otoritas Ahl-Kitab Dalam Pe lrspe lktif M. 

Qulraisy Shihab” yang ditullis ole lh Lailatull Fitriani. Hasil pe lne llitiannya 

me lnulnjulkkan : (1) Al-Qulr‟an me lmbe lrikan gambaran singkat te lntang sikap yang 

ditu ljulkan ke lpada ahl al-kitab, se lpe lrti me lnghargai ke lbe lradaannya dan me lmbe lri 

ke lcaman. Ke lcaman yang dibe lrikan Al-Qulr‟an ini dise lbabkan ole lh be lbe lrapa faktor 

yaitul, pe llanggaran me lre lka te lrhadap hulkulm, me llanggar janji, tidak be lrsyulkulr ke lpada 

Allah dan pe lngingkaran me lre lka ke lpada ajaran Nabi Mulhammad dan kitabnya. (2) 

Qulraisy shihab me lmaknai ahl al-kitab adalah dula ke llompok agama be lsar yaitul 

Yahuldi dan Nasrani. (3) Imple lme lntasi makna ahl al-kitab me lnulrult Sayyid Qulthb 

adalah se lbagai be lrikult: Dipe lrbole lhkan tole lransi antara ulmat be lragama, Se lmbe llihan 

ahl Al-kitab halal hulkulmnya kare lna be lntulk tole lransi ulmat Islam te lrhadap Ahl al-



14 

 

 

kitab, pe lre lmpulan mulslim diharamkan ulntulk me lnikah de lngan laki-laki ahl al-kitab 

dan me lmpe lrbole lhkan laki-laki Islam de lngan pe lre lmpulan ahl al-kitab. (Fitriani, 2019) 

Me lski me lmbahas te lma yang sama yakni te lntang Ahli Kitab, namuln te lrlihat 

pe lrbe ldaan dari se lgi tokoh yang diruljulk yaitul M. Qulraish Shihab se ldangkan 

pe lne llitian kali ini me lruljulk pada tokoh Sayyid Qulthb. Dan julga pe lne llitian di atas 

be lrfokuls pada otoritas Ahli Kitab se ldangkan pe lne llitian kali ini be lrpulsat pada makna 

ahli kitab dalam tafsir Fi-Zhilail Qulran. 

H. Sistematika Penulisan 

  Ulntulk lelbih melmuldahkan pelmahaman melngelnai tata ulrult pelnullisan dari 

pelnellitian ini selcara kelsellulrulhan, maka sistelmatika pelnullisan proposal ini akan 

disulsuln dalam lima bab. Adapuln bagian bab telrselbult telrdiri dari: 

  Bab I adalah pelndahullulan. Pada Bab ini yang melmbahas belbelrapa poin 

melngelnai latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, delfinisi 

opelrasional, manfaat pelnellitian, meltodel pelnellitian dan julga melmaparkan tinjauln 

pulstaka selrta sistelmatika pelnullisan. 

  Bab II adalah landasan telori. Pada bab ini dijabarkan telntang pelngelrtian Ahli 

Kitab, Hakikat Ahli Kitab dan Ayat-ayat telntang Ahli Kitab.  

  Bab III adalah biografi. Pada bab ini di paparkan telntang riwayat hidulp 

Sayyid Qulthb kelmuldian bagaimana pelnilaian para ullama telrhadap kitab tafsir karya 

Sayyid Qulthb dan latar bellakang pelnullisan kitab tafsir dan julga meltodel, corak 

pelnafsiran Sayyid Qulthb. 

  Bab IV adalah pelmbahasan. Pada bab ini dibahas melngelnai bagaimana 

Konselp Ahli Kitab melnulrult Sayyid Qulthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Qulr‟an, 

bagaimana Klasifikasi Ahli Kitab melnulrult Sayyid Qulthb dalam Tafsir Fi Zhilalil 
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Qulr‟an dan bagaimana Karakte lristik Ahli Kitab melnulrult Al-Qulr‟an pe lrspelktif 

Sayyid Qulthb. 

  Bab V adalah Pelnultulp. Bab ini belrisi pelnultulp dari selmula pelmbahasan pada 

pelnellitian ini yang melmaparkan poin kelsimpullan dan saran pelnellitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Ahli Kitab 

 Kata ahli kitab te lrdiri dari dula kata, yakni Ahl dan al-Kitab. Kata Ahl se lcara 

lite lral me lngandulng pe lnge lrtian ramah, se lnang ataul sulka, ada julga be lrarti orang yang 

tinggal be lrsama dalam sulatul te lmpat te lrte lntul, se llain itul julga bisa be lrarti masyarakat 

atau l komulnitas. Kata te lrse lbult biasanya me lnulnjulkkan ke lpada hulbulngan yang de lkat, 

se lpe lrti ulngkapan ahl al-rajull, yang be lrarti orang yang me lnghimpuln me lre lka, baik 

kare lna hulbulngan nasab maulpuln agama, ataul hal-hal yang se ltara de lngannya, se lpe lrti 

profe lsi, e ltnis, dan komulnitas.  

 Se ldangkan kata al-Kitab se lcara lite lral me lngandu lng pe lnge lrtian me lnghimpuln 

se lsu latul de lngan se lsu latul yang lainnya, se lpe lrti me lnghimpuln kullit binatang yang te llah 

disamak de lngan me lnjahitnya. Te lrm al-Kitab ke lmuldian diartikan tullisan, kare lna 

tullisan itul se lndiri me lmiliki be lbe lrapa rangkaian hulru lf, te lrmasulk firma n Allah yang 

ditu lrulnkan ke lpada rasull-Nya dise lbu lt al-Kitab kare lna me lrulpakan himpulnan dari 

be lbe lrapa lafadz. (Galib M. , 1998)  

 Se lcara harfiah ahli kitab be lrarti “yang me lmpulnyai kitab” ialah konse lp yang 

me lmbe lri pe lngakulan ke lpada pe lnganult di lular Agama Islam yang me lmiliki kitab sulci, 

maksuldnya me lmbe lrikan pe lngakulan se lbatas hak ulntulk be lre lksiste lnsi de lngan 

ke lbe lbasan me lnjalankan agama me lre lka masing-masing. (Madjid, 2003) Ahli kitab 

ditu ljulkan ke lpada agama se llain Islam kare lna me lre lka tidak me lmpe lrcayai bahkan 

me lne lntang ke lnabian dan ke lrasullan Mulhammad se lrta ajaran yang disampaikan. Di 

dalam Al-Qulran te lrdapat 31 ayat yang me lnggulnakan kata Ahl al-Kitab dan se lcara 

ulmu lm dise lbultkan bagi pe lnganult Yahuldi dan Nasrani. Pada masa awal 
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be lrke lmbangnya Islam hanya te lrbatas agama Yahu ldi dan Nasrani, se llain agama 

Yahuldi dan Nasrani tidak dise lbult de lngan ahli kitab. Ke lmuldian pada masa tabi‟in 

baru llah ada pe lrke lmbangan makna ulntulk se lbultan ahli kitab. 

 Fazlulr Rahman be lrpe lndapat bahwa ahli kitab itul bulkan hanya kaulm Yahuldi 

dan  Nasrani, te ltapi julga me lncakulp ke llompok-ke llompok lain, kare lna me lnulrultnya 

pasti se ltiap kaulm ada yang me lmbe lri pe lringatan atau l pe ltulnjulk Tulhan. (Rahman, 

1996) Rasyid Ridha di dalam tafsirnya julga se lpe lndapat de lngan Rahman, bahwa ahli 

kitab itul di lular ke llompok Yahuldi dan Nasrani se lpe lrti Buldha, Hindul, dan 

Konghulcul. Me lmang di dalam Alqulran tidak dise lbultkan tiga ke llompok te lrse lbult, 

kare lna bangsa Arab le ltaknya jaulh dari India, je lpang dan Cina yang me lrulpakan asal 

ne lgara dari agama te lrse lbult. (Ridha, 1973) 

 Ibnul Hazm me lnde lfinisikan ahli kitab adalah orang-orang yang me lmpulnyai 

kitab yang ditulrulnkan ke lpada nabi te lrte lntul yang me lnjadi panultan me lre lka, golongan 

Ahli kitab me lnulrultnya adalah Yahuldi, Nasrani dan Majulsi. Golongan Yahuldi dan 

Nasrani, me lre lka me lmpe lrcayai kitab yang ditulrulnkan ke lpada nabi me lre lka, dan 

golongan Majulsi adanya ke lwuljuldan kitab yang me lre lka pe lgang dan me lre lka julga 

me lmpe lrcayai ke lnabian Zaradasht. Dan me lnulrult al-Shahrastani ahli kitab adalah 

sulatul ke llompok yang ke llular dari agama yang hanif dan syariat Islam, me lre lka ialah 

kulmpullan yang me lmpulnyai syariat-syariat, hulkulm-hulkulm dan ullama. Golongan 

yang dise lbult se lbagai ahli kitab yang hakiki me lnulrultnya adalah Yahuldi, Nasrani, 

kare lna Yahuldi dan Nasrani me lrulpakan golongan yang me lmpulnyai kitab se lbe lnarnya. 

Me lnulrult al-Shahrastani ada julga golongan yang mirip de lngan ahli kitab, yaitul 

Majulsi dan Manawi, kare lna Maju lsi dan Manawi me lrulpakan golongan yang 

me lmpulnyai kitab yang me lmpulnyai ke lmiripan de lngan yang asli, yaitu l sulhulf  

Ibrahim. (Khir, 2011) 
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 Me lnulrult Imam Syafi‟i, ahli kitab ialah orang-orang Yahuldi dan Nasrani 

ke ltu lrulnan bangsa Israe ll, se llain ke ltulrulnan bangsa Israe ll bulkan te lrmasulk ahli kitab, 

kare lna me lnulrultnya bahwa Mulsa dan Isa hanya diu ltuls ke lpada orang-orang Israe ll 

bulkan ke lpada bangsa yang lain. Se ldangkan me lnulrult Ibnul Jarir ath-Thabari ahli kitab 

adalah orang-orang yang me lme llulk agama Yahuldi dan Nasrani, tidak pe ldulli orang 

te lrse lbult ke ltulrulnan Israe ll ataulpuln bulkan, jika dikonte lmpore lrkan orang-orang yang 

pe lnye lmbah be lrhala di India, Cina, Je lpang ju lga te lrmasu lk ahli kitab. (Nasrullah, 

2015) Abul Hanifah be lrpe lndapat bahwa orang yang me lmpe lrcayai salah se lorang nabi 

atau l me lmpe lrcayai kitab sulci yang ditulrulnkan ole lh Allah SWT maka bisa dise lbult 

de lngan ahli kitab, tidak hanya se lbatas Yahuldi dan Nasrani. Para ullama salaf 

be lrpe lndapat bahwa orang-orang yang me lmiliki kitab sulci se llain agama Islam 

dise lbult ahli kitab. Dan me lnulrult Al-Maulduldi agama-agama di Indone lsia se lpe lrti 

Buldha dan Hindu l te lrmasu lk ahli kitab. (Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu'i 

Atas Berbagai Persoalan Umat, 1996) 

 Adapuln pe lndapat mulfassir Indone lsia, Qulraish Shihab me lmahami makna ahli 

Kitab adalah se lmula pe lnganult agama Yahuldi dan Nasrani dimanapuln, kapanpuln dan 

dari ke ltulrulnan siapapuln. Dia be lranggapan se lpe lrti itul kare lna be lrdasarkan Alqulran 

yang hanya te lrbatas pada dula golongan te lrse lbult, dan Dia julga be lranggapan bahwa 

se llain orang Yahu ldi dan Nasrani se lpe lrti pe lnye lmbah be lrhala non-Arab dan 

se lbagainya tidak te lrmasulk ahli kitab, te ltapi me lre lka dapat dipe lrlakulkan sama de lngan 

ahli kitab. (Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai Persoalan 

Umat, 1996) 

 Yahuldi dan Nasrani me lmiliki pe lrsambulngan akidah de lngan ulmat mulslim, 

kare lna ke ldula golongan te lrse lbult me lmiliki kitab yang ajarannya sama de lngan Islam 

se lbe llulm Islam datang, bahkan dalam Allah me lne lgaskan dalam Alqulran bahwa 
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Alqulran datang ulntu lk me lnye lmpulrnakan kitab Taulrat dan Injil. Te ltapi Yahuldi dan 

Nasrani me lnyimpang dari ajaran me lre lka, kaulm Yahuldi me lmbulnulh nabi me lre lka 

se lndiri dan me lnyimpang dari agama yang lulruls (monote lisme l), se ldangkan kaulm 

Nasrani me lnyimpang me lnge lnai konse lp ke ltulhanannya yaitul trinitas dan me lnulhankan 

Ye lsu ls Kristu ls. (Watt, 1970) 

B. Hakikat Ahli Kitab 

  Dalam Al-Qu lran banyak dite lmulkan ulngkapan yang me lngulngkapkan istilah 

ahl al-kitab ulntulk me lnulnjulk ke llompok Yahuldi dan Nasrani, di samping itul Al-

Qulran julga me lnulnjulk langsulgn istilah Yahuldi se lbagaimana julga Nasrani dan 

adapulla ayat yang me lnulnjulk langsu lng ke ldulanya dalam ayat yang sama. Adanya 

pe lnye lbultan langsulng dan pe lnye lbultan de lngan istilah ahl al-kitab ulntulk me lnulnjulk 

komulnitas te lrte lntul, me lnjadikan adanya pe lrbe ldaan pe lnafsiran me lnge lnai batasan 

istilah te lrse lbult. Pe lrbe ldaan istilah ini me lmbe lrikan dampak dan implikasi yang be lsar 

te lrhadap ke lhidulpan sosial masyarakat. Ulntulk itullah para ullama se ljak dahullul banyak 

me lnjadikan te lrm ahl al-kitab dalam wacana pe lrbe ldatan me lre lka. 

  Pelrbeldaan pelmahaman telrhadap pelnggulnaan istilah ahl al-kitab dapat 

belrimplikasi pada aqidah, fiqih, dan pelrmasalahan sosial antara kaulm mulslimin dan 

bulkan mulslim. Pada masa awal pelrkelmbangan Islam, khulsulsnya masa Rasullulllah 

saw. Dan para sahabatnya, telrm ahl al-kitab sellalul digulnakan ulntulk melnulnjulk 

kelpada komulnitas agama Yahuldi dan Nasrani. Sellain keldula komulnitas telrselbult, 

melrelka tidak melnyelbultnya selbagai ahl al-kitab. Kaulm Majulsi misalnya, melskipuln 

pada masa nabi dan sahabat suldah dikelnal, teltapi melrelka tidak diselbult selbagai ahl 

al-kitab. Melskipuln delmikian, Rasullulllah Saw., melmelrintahkan sulpaya 
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melmpelrlakulkan melrelka selpelrti halnya ahl al-kitab. Hal delmikian dapat dipahami 

dari salah satul sabda belliaul belrikult ini; (Anas, 1412 H) 

   “Abul Muls‟ab me lngabarkan kelpada kami, dia belrkata bahwa tellah 

disampaikan kelpada kami dari Malik dari Ja‟far ibn Mu lhammad, dari bapaknya, 

selsulnggulhnya Ulmar ibn al-Khattab melnyelbult Majulsi, lalul dia belrkata: “Saya tidak 

tahul, apa yang haruls saya pelrbulat atas melrelka”, maka Abdu lrrahman bin „Au lf 

belrkata: “saya me lnyaksikan langsulng bahwa Rasullulllah saw. Belrsabda: 

“Pe lrlakulkanlah melrelka(orang-orang majulsi) itul selpelrti ahl al-kitab.”  

  Melmpelrlakulkan orang majulsi dipelrsamakan delngan melmpelrlakulkan orang-

orang ahl al-kitab yaitul dalam hal selmbellihan, pelrnikahan dan julga pada masalah 

jizyah.  

  Dari hadis diatas dapat diambil kelsimpullan, bahwa kaulm majulsi tidaklah 

digolongkan olelh Rasullulllah Saw., keldalam kellompok ahl al-kitab. Selkiranya 

melrelka adalah telrmasulk dalam katelgori ahl al-kitab, niscaya tidak dipelrmasalahkan 

olelh para sahabat, selbagaimana pelrtanyaan Ulmar bin Khatab yang melnyatakan 

“Saya tidak tahu l bagaimana belrbulat telntang ulrulsan melrelka” dan se lkiranya kaulm 

majulsi telrmasulk dalam katelgori ahl al-kitab, maka telntullah Rasullulllah saw. Tidak 

melnyulrulh pelrlakulkan melrelka selpelrti ahl al-kitab. Julstrul karelna adanya ulngkapan 

Rasullulllah saw. Yang melnyulrulh para sahabat agar melmpelrlakulkan melrelka 

selbagaimana melmpelrlakulkan ahl al-kitab. 

  Al-Syahrastani belrpelndapat lain, yaitul bahwa kaulm Majulsi masulk dalam 

katelgori ahl al-kitab, karelna ia melmbagi ahl al-kitab melnjadi dula kellompok, yaitul: 

kellompok yang melmiliki kitab yang jellas selpelrti Taulrat dan Injil, melrelka inilah 

yang diselbult olelh Al-Qulran selbagai ahl al-kitab. Seldang kellompok lainnya adalah 
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kellompok yang tidak jellas melnelrima kitab selpelrti Majulsi dan Manawiyah, selbab 

Shulhulf yang ditulrulnkan kelpada Nabi Ibrahim as. Tellah diangkat kel langit. Olelh 

karelna itul melrelka adalah ahl al-kitab yang dipelrbolelhkan mellakulkan pelrjanjian 

delngan melrelka, hanya saja tidak bolelh melnikah delngan melrelka, melmakan helwan 

yang dipotong melrelka, selbab kitab melrelka tellah dicabult dari melrelka. (Al-

Syahrastani) 

  Belrbagai pelndapat ullama melngelmulkakan melngelnai siapakah yang telrmasulk 

dan tidak telrmasulk kel dalam golongan ahl al-kitab itul? Pelrbincangan dan silang 

pelndapat melngelnai melrelka tellah mulncull seljak masa tab‟in. Abul „Aliyah (w. 39 H), 

selorang tabi‟in me lngatakan bahwa kaulm Sabi‟u ln adalah kellomok ahl al-kitab yang 

melmbaca kitab sulci Zabulr. (Ath-Thabari, 2000 M) Selmelntara itul Imam Abul 

Hanifah dan Ullama Hanafiyah selrta selbagian Hanabilah belrpelndapat, siapapuln yang 

melmpelrcayai salah selorang nabi ataul kitab yang pelrnah ditulrulnkan Allah Swt, maka 

ia telrmasulk ahl alkitab, tidak telrbatas pada kellompok pelnganult Yahuldi dan Nasrani. 

Delngan delmikian, bila ada sulatul kellompok yang hanya pelrcaya kelpada Zabulr ataul 

sulhulf Ibrahim dan Syits saja, maka diapuln telrmasulk dalam jangkaulan pelngelrtian ahl 

al-kitab. (Shihab M. Q., 1998) 

  Multawallli Yulsulf Syalabi melngulngkapkan katelgori ahl al-kitab, melrelka itul 

adalah golongan yang belragama yang melmiliki kitab-kitab sulci samawi yang 

ditu lrulnkan se lbe llulm datangnya risalah Islam dan orang-orang yang be lrada dalam 

pe lrlindulngan Islam, adapuln orang-orang Nasrani se lkarang me lre lka itul bulkanlah ahl 

al-kitab, tapi me lre lka itul adalah orang-orang yang digolongkan ke l dalam “ahl 

alharb”. 
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Diantara ullama yang me lngkate lgorikan ahl al-kitab dalam pe lngkate lgorian 

nasab dan silsilah adalah Imam Syafi‟i be lrpe lndapat bahwa golongan ataul orang-

orang yang dapat digolongkan ke ldalam ahl al-kitab adalah se lbatas orang-orang 

Yahuldi dan Nasrani yang be lrasal dari ke ltulrulnan Ismail (Bani Israil) se ldangkan ulmat 

lain yang bulkan dari ke ltulrulnan Ismail tidak te lrmasulk dalam kate lgori ahl al-kitab. 

Pe lndapat Imam Syafi‟i inilah salah satul argulme lnt yang dijadikan se lbagai aculan bagi 

orang-orang yang me lngkate lgorikan orang-orang Yahuldi dan Nasrani yang se lkarang 

ada ini adalah bulkan te lrmasulk dalam kate lgori orang-orang ahl al-kitab. 

  Ullama di kalangan Syafi‟i dan mayoritas ullama Hanabilah me lnyatakan 

bahwa Ahl al-kitab khulsuls me lnulnjulk ke lpada komulnitas Yahuldi dan Nasrani, 

('Aynayn, 1984) pe lndapat te lrse lbult didasarkan ke lpada firman Allah Swt pada Q.S. 

Al-an‟am ayat 156 

ا اىَْ  ْْا لرُو ْْ شَ  اًَِّوَربا  رمَُ ِِ ًْر ُ تُ  ا رٔ الْروكِزَٰ اِ  ظۗ  لَجْلٌِرَب هِريْ  طَربِِٓفَزيَْيِ  عَلَٰ  هِزَا عَريْ  كٌَُّرب ىْ  َّ

نْ  ِِ فِلِيْيَ  سَزِ   لغََٰ

  “(Kami tu lrulnkan al-Qulran itul) agar kamul (tidak) melngatakan: “Bahwa 

kitab itul hanya ditulrulnkan kelpada dula golongan saja selbellulm kami, dan 

selsulnggulhnya kami tidak melmpelrhatikan apa yang melrelka baca.” 

  Ullama Syafi‟iyah me lrinci komulnitas Yahu ldi dan Nasrani ke lpada dula 

golongan, yaitul e ltnis Israil dan non Israil. E ltnis Israil adalah ke ltulrulnan Nabi Ya‟kulb 

as. Se ldang e ltnis se llain Israil adalah orang-orang yang me lnganult agama Yahuldi dan 

Nasrani di lular ke ltulrulnan Nabi Ya‟kulb as. E ltnis di lular Israil ini, te lrbagi atas tiga 

golongan yaitul: 

  1. Golongan yang masulk ke l dalam agama Yahuldi dan Nasrani se lbe llulm 

agama  te lrse lbult me lngalami pe lrulbahan, se lpe lrti orang-orang Romawi. 
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  2. Golongan yang masulk ke l dalam agama Yahuldi dan Nasrani se lte llah agama 

 te lrse lbult me lngalami pe lrulbahan. 

  3. Golongan yang tidak dike ltahuli kapan me lre lka masulk ke l dalam agama 

 Yahuldi atau l Nasrani, apakahh se lbe llulm ataul se lsuldah agama te lrse lbult 

 me lngalami  pe lrulbahan? 

  Me lnulrult al-Thabari, ahl al-kitab adalah istilah yang me lnulnjulk ke lpada 

pe lme llulk agama Yahuldi dan Nasrani dari ke ltulrulnan siapapuln me lre lka. (al-Thabari, 

2000 M) Pe lndapat al-Thabari di atas be lrte lntangan de lngan pe lndapat al-Syafi‟i yang 

me lnyatakan ahl al-kitab didasarkan ke lpada ke ltulrulnan se lmata.  

  Apabila te lrm ahl al-kitab dituljulkan ke lpada sulatul ke llompok ataul golongan 

te lrte lntul yang didasarkan atas ke ltulrulnan ataul nasab, maka akan me lne lmuli ke lsullitan 

pe lne llulsulran nasab ataul e ltnis se lbagai ke llompok Yahuldi dan Nasrani yang be lrasal 

dari ke ltulrulnan Israil. Se lbab bole lh jadi orang ataul golongan te lrte lntul me lngakul 

se lbagai ke ltulrulnan dari Israil ataul se lbaliknya. Se lbab lainnya adalah tidak adanya 

nash, baik ayat mau lpuln hadis yang me lnyatakan de lngan te lgas te lntang pe lmulsnahan 

golongan Yahuldi dan Nasrani dari mulka bulmi, yang dapat dijadikan dasar bahwa 

suldah tidak ada lagi golongan Yahuldi se lte llah masa te lrte lntul baik masa lalul maulpuln 

se lkarang, bahkan fakta se ljarah me lnyatakan bahwa nabipuln me llaku lkan hulbulngan 

sosial dan me llakulkan pe lrjanjian de lngan kaulm Yahuldi di Madinah. 

  Jika dipahami bahwa pe lmbawa pe lringatan adalah se lorang rasull, maka bagi 

yang be lranggapan se ltiap ulmat yang me lmiliki rasull adalah te lrgolong ahl al-kitab, 

maka golongan yang te llah dise lbultkan di atas adalah golongan ahl al-kitab.Namuln 

pe lndapat ini dikalangan se lbagian be lsar ulmat Islam tidak dite lrima, se lbab pe lndapat 

yang masyhulr di kalangan se lbagian be lsar ulmat Islam adalah bahwa ahl alkitab 
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adalah dari kaulm Yahuldi dan Nasrani, se lbagaimana yang dinyatakan ole lh al-

Thabathaba‟i yang me lnyatakan se lcara khulsuls me lnulnjulk kaulm Yahuldi dan Nasrani 

(al-Thaba'thabai, 1983) dan ke lsimpullan dari Qulrasih Shihab yang me lnyatakan, 

“pe lnge lrtian ahl al-kitab ialah se lmula pe lnganult agama Yahuldi dan Nasrani, kapan, 

dimanapuln dan dari ke ltulrulnan siapapuln me lre lka.” (Shihab M. Q., 1998) 

  Be lrbagai pe lndapat te llah disampaikan diatas de lngan be lrbagai pe lmahaman 

dan argulme lntasi masing-masing me lnge lnai siapakah golongan yang dimaksuld 

de lngan Ahl al-kitab itul. Pe lndapat-pe lndapat te lrse lbult se lbaiknya dite lmpatkan se lbagai 

se lbu lah ulsaha ijtihad masing-masing yang me lmiliki ke lmulngkinan salah ataul 

ke lmulngkinan be lnar. 

C. Ayat-Ayat Tentang Ahli Kitab 

 Di antara keistimewaan Al-Qur‟an adalah keindahan susunan ayat dan surah 

yang terkandung didalamnya. Telah banyak ulama yang berusaha untuk meneliti 

kajian terkait term ahli kiab dalam Al-Qur‟an, sehingga diantara mereka ada yang 

menolak pendapat bahwa bukan hanya saja Yahudi dan Nasrani saja yang termasuk 

ahli kitab serta yang berpendapat bahwa ahli kitab itu hanya ditujukan kepada 

Yahudi dan Nasrani saja. Kemudian terkait beberapa istilah yang berbeda ketika 

menunjuk kepada orang Yahudi dan Nasrani, dengan sebutan ahli kitab. (Shihab M. 

Q., 1998) 

 Term Ahli Kitab memiliki beragam ungkapan yang terdapat di dalam 

Alquran. Ada yang disebutkan secara langsung ditemukan sebanyak 31 kali, yang 

tercantum didalam 9 Surat. Dari 9 surat yang didalam mengandung term Ahli Kitab 

hanya satu surat yang termasuk kedalam kategori Makkiyah yaitu Surah Al-Ankabut 
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ayat 46, adapun sisanya masuk kedalam kategori Madaniyah. Berikut bunyi ayat ahli 

kitab yang terdapat di Surah Al-Ankabut (29) ayat 46:  

لََّ  اِ  َّ ْٓ دِلُ ُْلَ  رجََُٰ تِ  أَ َٔ  ثِٱلَّزِٔ ئِلََّّ  ٱلْكِزََٰ ُِنْ  ظَلوَُْاِ  ٱلَّرَِيَ  ئِلََّّ  أحَْسَيُ  ُِ ٌْ اِ ظۗ  هِر ْٓ لُْلرُ َّ 

ٓٓ  ءَاهٌََّب شَ  ثِٱلَّرِ ِِ شَ  ئِلَيٌَْب أًُ ِِ أًُ ٌَب ئِلَيْكُنْ  َّ ُِ
ئِلََٰ ُِكُنْ  َّ

ئِلََٰ حِد   َّ ًَْ يُ  ََّٰ  هُسْلِوُْىَ  لََُۥ َّ

 “Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara 

yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan 

katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami 

dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami 

hanya kepada-Nya berserah diri".  

 Ayat tersebut memberikan petunjuk kepada umat Islam untuk melakukan 

interaksi sosial dengan ahli kitab dengan cara yang baik dan santun. Bahkan jikalau 

terjadi perdebatan dengan mereka, hendaknya dilakukan dengan cara yang terbaik 

(ahsan). Nurcholis Majid mengatakan: 

 “Maka meskipun Al-Qur‟an melarang kaum ahli kitab khususnya yang 

berkenaan dengan masalah agama, namun terhadap yang zalim dari kalangan 

mereka, kaum beriman dibenarkan untuk membalas setimpal, ini wajar sekali, dan 

bersesuaian dengan prinsip universal pergaulan antara sesama manusia.” (Madjid, 

2003) 

 Adapun menurut al-Thaba‟thabai (w. 1981 M) ayat di atas ditujukan kepada 

Yahudi dan Nasrani saja. Namun tampaknya pengungkapan term ahli kitab dalam 

ayat-ayat Madaniyah lebih bervariasi, meskipun khitab-nya ditujukan kepada 

Yahudi dan Nasrani. Dapat disimpulkan bahwasanya ayat-ayat yang mengandung 

unsur term ahli kitab termasuk kedalam kategori Madaniyah yang berarti diturunkan 

pasca hijrahnya Rasulullah saw ke kota Madinah. Setelah memperhatikan dari ke-31 
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ayat yang mengandung term ahli kitab ada 4 ayat yang mengandung simpatik 

terhadap mereka yaitu QS. Ali Imran (3) ayat 64, 110, 113 dan QS. Al-Ankabut (29) 

ayat 46. Sedangkan 27 ayat lainnya mengandung kecaman dan kritik terhadap ahli 

kitab.  

 Beberapa varian term ahli kitab di dalam Alquran juga memiliki istilah lain 

yang mempunyai esensi makna yang serupa dengan ahli kitab yaitu utu al-kitab, utu 

nasiban min al-kitab, atainahum al-kitab, dan yaqrauna al-kitab min qoblik. (Shihab 

M. Q., 1998) 

  Selain daripada beberapa term yang memiliki makna yang serupa dengan 

ahli kitab, ada juga beberapa term didalam Alquran yang secara tidak langsung 

menggunakan term ahli kitab tetapi memberikan petunjuk atau indikasi bahwa 

maksud dari term tersebut adalah ahli kitab yaitu Bani Israil, Al-ladzina Hadu, 

Hudan, Al-Yahud, Al-Nashara, dan Ahl al-Injil. 
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BAB III 

BIOGRAFI 

A. Riwayat Hidup Sayyid Quthb 

 Nama le lngkap Sayyid Qultulb adalah Sayyid Qultulb Ibrahim Hulsain Syadzili. 

Be lliaul dilahirkan pada tanggal 9 Oktobe lr 1906 M di De lsa Mulsya, se lbulah de lsa yang 

te lrle ltak di Provinsi Asyu lt, pe lsisir Me lsir. (Kandu, 2010) De lsa itu l te lrke lnal de lngan 

se lbultan kampu lng nya Sye lkh Abdull Fattah, yang me lrulpakan salah se lorang ke lpala 

de lsa dan tokoh pe lnting di sana. (Khalidiy, 2016) 

 Se lcara ge lorafis, De lsa Mulsya te lrle ltak di antara dula bulkit ke lcil yang me lngapit 

kawasan pe lrmulkiman dan pe lrtanian de lsa. Kare lna te lrle ltak di bantaran sulngai Nil 

yang me llintasi are lal pe lrtaniannya, de lsa ini me lmiliki are la khulsuls ulntulk me lnggarap 

tanaman me lre lka. Di are lal pe lrtanian yang lulas itul lah me lre lka me lnanam be lrbagai 

sayu lran dan bulah-bulahan. Saking lulasnya, julmlah pe ltani pe lnggarap kalah jaulh 

dibanding bidang tanah yang digarap. (Khalidiy, 2016) 

 Asyult me lrulpakan salah satul dae lrah di Me lsir yang me lmpulnyai tradisi agama 

yang ke lntal. De lngan tradisi yang se lpe lrti itul, maka tak he lran jika Qultulb ke lcil 

me lnjadi se lorang anak yang pandai dalam ilmul agama. Di ulsianya yang masih be llia, 

ia suldah hafal Alqu lran. Bakat dan ke lpandaian me lnye lrap ilmul yang itul tak disia-

siakan te lrultama ole lh ke ldula orang tula Qultulb. Se llama hidulpnya se llain aktif me lnullis, 

ia ju lga aktif dalam ge lrakan Islam yang dipimpin ole lh Hasan Al-Banna. (Rosa, 2015) 

 Dia me lrulpakan anak te lrtula dari lima be lrsauldara, dula laki-laki dan tiga 

pe lre lmpulan. Ayahnya be lrnama Al-Haj Qultulb Ibrahim, ia te lrmasulk anggota Partai 
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Nasional Mu lsthafa Kamil se lkaliguls pe lnge llola majalah al-Liwa, salah satul majalah 

yang be lrke lmbang pada saat itul.Ibulnya be lrnama Fatimah lahir dari ke llularga 

te lrpandang di kampu lngnya. (Rosa, 2015) Se lbe llulm pullang dan me lne ltap di kampulng, 

ibulndanya pe lrnah tinggal be lrsama ke ldula orang-tulanya be lbe lrapa waktul di Kota 

Kairo. (Khalidiy, 2016) 

 Ibul Sayyid Qultulb me lrulpakan e lmpat be lrsauldara. Dula di antaranya adalah 

laki-laki yang di se lkolahkan di Al-Azharasy-Syarif.  Artinya, ke llularga me lre lka tidak 

hanya te lrpandang kare lna be lrasal dari ke llularga be lrilmul, me llainkan ju lga kare lna salah 

dula dari me lre lka me lmiliki ilmul agama. (Khalidiy, 2016) Salah satul dari ke ldula 

paman Sayyid Qultu lb, yang be lrnama Ahmad Hulsain Ulstman, me lmilih me lne ltap di 

Kairo se lte llah me lnamatkan pe llajarannya di Al-Azhar. Te lpatnya di Distrikaz Zaytuln. 

Sang paman, yang be lke lrja se lbagai julrnalis dan se lring me lnullis de lngan nama pe lna 

Ahmad al-Mulsyiy (diambil dari nama kampulngnya Mulsyah). (Khalidiy, 2016) 

Pamannya julga yang me lmbe lrikan pe lngarulh be lsar bagi Sayyid Qultulb. 

 Qulthb mulda adalah se lorang yang sangat pandai. Konon, pada ulsianya yang 

re llatif mulda, dia te llah be lrhasil me lnghafal Alqulran dilular ke lpala pada ulmulrnya yang 

ke l-10 tahuln. Pe lndidikan dasarnya dia pe lrole lh dari se lkolah pe lme lrintah se llain yang 

dia dapatkan dari se lkolah Kulttab. (Rosa, 2015) Pada tahuln 1912, saat ulsia Sayyid 

Qultulb ge lnap e lnam tahuln, ke llularganya aktif me lngirimnya ke l se lkolah. Namuln, waktul 

itul ia be llulm be lgitul te lrtark ulntulk be llajar dan le lbih sulka tinggal di rulmah, be lrmain 

be lrsama ke ldula adik pe lre lmpulannya yang julga masih-masih ke lcil. Ulntulngnya, 

orangtu lanya tidak ke lhilangan akal. Agar Sayyid maul be lrse lkolah, ke ldula orangtulanya 

me lmbe llikan se lragam khulsuls se lhingga pe lnampilan be lliaul tampak be lrbe lda dari 

siswa-siswa lainnya. (Khalidiy, 2016) Pada tahuln 1918 M, dia be lrhasil me lnamatkan 

pe lndidikan dasarnya. 
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 Pada tahuln 1921 Sayyid Qultulb be lrangkat ke l Kairo ulntulk me llanjultkan 

pe lndidikannya di Madrasah Tsanawiyah. Pada masa muldanya, ia pindah ke l He llwan 

ulntu lk tinggal be lrsama pamannya, Ahmad Hulsain Ulstman yang me lrulpakan se lorang 

julrnalis (Rosa, 2015) yang me lrangkap me lnjadi gulrul. Se ltiap me lnullis di sulrat kabar, 

ia se llalul me lnggulnakan nama pe lna Ahmad al-Mulsyiy- nisbat ke lpada de lsa asalnya 

Mulsya. Ahmad julga aktif di politik dan me lnjadi anggota Partai Al-Wafd dan 

be lrte lman baik de lngan Abbas Mahmu ld Al Aqqad. (Khalidiy, 2016) 

 Pada tahuln 1925 M, ia masulk ke l institu lsi diklat ke lgulrulan, dan lulluls tiga 

tahu ln ke lmuldian. Lalul ia me llanjultkan je lnjang pe lrgu lrulannya di Ulnive lrsitas Dar al-

Ullu lm hingga me lmpe lrole lh ge llar sarjana (Lc) dalam bidang sastra se lkaliguls diploma 

pe lndidikan. (Rosa, 2015) Be lrbe lkal pe lrse ldian dan harta yang sangat te lrbatas, kare lna 

me lmang ia te lrlahir dalam ke llularga se lde lrhana, Qu lthb di kirim ke l Halwan. Se lbulah 

dae lrah pinggirang ibulkota Me lsir, Cairo. Ke lse lmpatan yang dipe lrole lhnya ulntulk le lbih 

be lrke lmbang di lular kota asal tak disia-siakan ole lh Qulthb. Se lmangat dan 

ke lmampulan be llajar yang tinggi ia tulnjulkkan pada ke ldula orang tulannya. Se lbagai 

bulktinya, ia be lrhasil masulk pada pe lrgulrulan tinggi Tajhisziyah Dar al Ullulm, 

se lkarang Ulnive lrsitas Cairo. Kala itu l, tak se lmbarang orang bisa me lraih pe lndidikan 

tinggi di tanah Me lsir, dan Qultulb be lrulntulng me lnjadi salah satulnya. Te lntulnya de lngan 

ke lrja ke lras dan be llajar. Tahu ln 1933 Qu lthb dapat me lnyandang ge llar sarjana 

pe lndidikan. (Rosa, 2015) 

 Se lte llah be lliaul me lnamatkan pe lndidikannya dari Dar al-Ullulm pada mulsim 

panas 1933. Be lliaul langsulng be lke lrja se lbagai gulrul PNS di be lbe lrapa se lkolah yang 

be lrada di bawah jajaran Ke lme lntrian Pe lndidikan dan Pe lngajaran. (Khalidiy, 2016) 

Tak lama se lte llah itul ia dite lrima be lke lrja se lbagai pe lngawas pe lndidikan di 

Dape lrte lme ln Pe lndidikan Me lsir. Se llama be lke lrja, Qultulb me lnulnjulkkan kulalitas dan 
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hasil yang lular biasa, se lhingga ia dikirim ke l Ame lrika ulntulk me lnulntult ilmul le lbih 

tinggi dari se lbe llulmnya. Qultulb me lmanfaatkan be ltu ll waktulnya ke ltika be lrada di 

Ame lrika, tak tanggulng-tanggulng ia me lnulntult ilmul di tiga pe lrgulrulan tinggi di ne lge lri 

Paman Sam itul. Wilson‟s Te lache lr‟s Colle lge l, di Washington ia je llajahi, Gre le lle ly 

Colle lge l di Colorado ia timba ilmulnya, julga Stanford Ulnive lrsity di California tak 

ke ltinggalan dise llami pulla. (Rosa, 2015) 

 Be lliaul tinggal di Ame lrika kulrang le lbih dula tahuln, lalul pullang pada tanggal 

20 Agulstuls 1950. Se lte llah ke lmbali be lke lrja, be lliaul di tulnjulk se lbagai Pe lmbantul 

Ispe lktorat pada kantor Ke lme lnte lrian Pe lndidikan, yang waktul itul di ke lpalai ole lh 

Me lnte lri Pe lndidikan, Ismail al-Qulbbaniy. Pada tanggal 22 Oktobe lr 1951, ia 

dipindahkan ke l Dinas Pe lndidikan Kota Kairo Se llatan. Namuln, dike lmbalikan ke l 

Ke lme lnte lrian pada tanggal 17 April 1952 dan be lke lrja se lbagai Asiste ln Pe lmilik pada 

bagian Pe lne llitian Te lknis dan proye lk. Dan akhirnya, be lliaul me lngajulkan 

pe lngulndulran diri pada tanggal 18 Nove lmbe lr 1952. (Khalidiy, 2016) 

 Hulkulm dan ilmul Allah saja mularanya. Se llama ia me lnge lmbara, banyak 

proble lm yang dite lmulinya di be lbe lrapa ne lgara. Se lcara garis be lsar Sayyid Qultulb 

me lnarik ke lsimpullan, bahwa proble lm yang ada ditimbullkan ole lh dulnia yang se lmakin 

matre lalistis dan jau lh dari nilai-nilai agama. Alhasil, se lte llah lama me lnge lmbara, 

Sayyid Qultulb ke lmbali lagi ke l asalnya. Se lpe lrti pe lpatah, se ljaulh-jaulh bangaul te lrbang, 

pasti akan pullang ke l kandang. Ia me lrasa, bahwa Al-Qulr‟an suldah se ljak lama 

mampul me lnjawab se lmula pe lrtanyaan yang ada. Ia ke lmbali ke l Me lsir dan be lrgabulng 

de lngan ke llompok pe lrge lrakan Ikhwanull Mulslimin. Di sanalah Sayyid Qultulb be lnar-

be lnar me lngaktulalisasikan dirinya. De lngan kapasitas dan ilmulnya, tak lama namanya 

me lroke lt dalam pe lrge lrakan itul. Tapi pada tahuln 1951, pe lme lrintahan Me lsir 

me lnge llularkan larangan dan pe lmbulbaran Ikhwanu ll Mu lslimin (IM). (Rosa, 2015) 
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 Pada saat itu l Sayyid Qulthb me lnjabat se lbagai anggota panitia pe llaksana 

program dan ke ltula le lmbaga dakwah. Se llain dike lnal se lbagai tokoh pe lrge lrakan, 

Qultulb julga dike lnal se lbagai se lorang pe lnullis dan kritikuls sastra banyak karya yang 

te llah dibulkulkan. Ia me lnullis te lntang banyak hal, mullai dari satra, politik sampai 

ke lagamaan. E lmpat tahuln ke lmuldian, te lpatnya Julli 1954, Sayyid me lnjabat se lbagai 

pe lmimpin re ldaksi harian Ikhwanull Mulslimin (IM). Tapi harian te lrse lbult tak be lrulmulr 

lama, hanya dula bullan tajam kare lna dilarang be lre ldar ole lh pe lme lrintah. Tak lain dan 

tak bulkan adalah sikap ke lras, pe lmimpin re ldaksi Sayyid Qultulb yang me lngkritik 

ke lras Pre lside ln Me lsir kala itul, Kolone ll Gamal Abde ll Nase le lr. (Rosa, 2015) 

 Konflik antara Gamal Abde ll Nasse lr dan Ikhwanul Muslimin kian 

me lmulncak. Diam-diam Gamal Abde ll Nasse lr me lre lncanakan niat jahat te lrhadap 

Ikhwanul Muslimin. Pada tanggal 15 Janulari 1954, te lpat pu lku ll satu l kulrang 

se lpe lre lmpat malam, de lwan pimpinan re lvolulsi me lnge llularkan ke lpultulsan ulntulk 

me lmbulbarkan ke llompok Ikhwanul Muslimin. Ke llompok itul akan dianggap se lbagai 

partai politik, yang bisa dite lrapkan atulran parpol yang su ldah dibu lbarkan (Khalidiy, 

2016) De lwan me lmbe lbe lrkan ke lpultulsan itul panjang le lbar me llaluli radio dan dimulat 

pulla di koran-koran. Di dalam ke lpultulsan itul dise lbu ltkan bahwa Ikwanul Muslimin 

te llah me llakulkan ke lgiatan-ke lgiatan yang me lmbahayakan, me lme lcah-be llah bangsa, 

me lngancam ke lamanan, se llain dituldulh julga me lmiliki hulbulngan dan be lrkonspirasi 

de lngan inggris dalam me lmulsulhi ne lgara. (Khalidiy, 2016) 

 Pagi hari itul julga dilakulkan pe lnangkapan te lrhadap tokoh Ikhwanul 

Muslimin, te lrultama Pe lmimpin Ulmulm Hasan al-Huldhaibiy. Sayyid Qultulb te lrmasulk 

dalam jajaran tokoh Ikhwanul Muslimin yang paling dahullul ditangkap. Barangkali 

ini pe lngalaman pe lrtama bagi be lliaul ditangkap. Pe lngalam pe lrtama masulk pe lnjara 

ke lre lna se lulmulr-ulmulr be llulm pe lrnah dipe lnjara. (Khalidiy, 2016) 
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 Se ljak saat itu l, ke lke ljaman pe lngulasa be lrtulbi-tulbi dite lrimanya. Se lte llah me llaluli 

prose ls yang culkulp panjang dan re lkayasa, Me li 1955, Sayyid Qultulb ditahan dan 

dipe lnjara. Tiga bullan ke lmuldian, hulkulman yang le lbih be lrat dite lrimanya, yakni haruls 

be lke lrja paksa di kampulng-kampulng pe lnampulngan se llama 15 tahuln lamanya. 

Be lrpindah-pindah pe lnjara, be lgitu llah yang dite lrima Sayyid Qultulb dari 

pe lme lrintahnya kala itul. 

 Hal itul te lruls di alaminya sampai pe lrte lngahan 1964, saat pre lside ln Irak kala 

itul me lle lwat ke l Me lsir. Abdull Salam Arie lf, sang pre lside ln Irak, me lminta pada 

pe lme lrintahan Me lsir u lntulk me lmbe lbaskan Sayyid Qultulb tanpa tulntultan. Tapi 

te lrnyata ke lhidulpan be lbas tanpa dinding pe lmbatas tak lama dinikmatinya. Se ltahuln 

ke lmuldian, pe lme lrintah ke lmbali me lnahannya tanpa alasan yang je llas. Kali ini julstrul 

le lbih parah lagi, Sayyid Qultulb tidak hanya se lndiri. Tiga sauldaranya dipaksa ikult 

se lrta dalam pe lnahanan ini. Mulhamad Qultulb, Haidah dan Amina, se lrta 20.000 rakyat 

Me lsir lainnya. Alasannya se lpe lrti se lmula, me lnuldulh Ikhwanull Mulslimin me lmbulat 

ge lrakan yang be lrulsaha me lnggullingkan dan me lmbulnulh Pre lside ln Nasse lr. Te lrnyata, 

be lrjulang dan me lnjadi orang baik bultulh pe lngorbanan. Tak se lmula niat baik dapat 

dite lrima de lngan lapang dada. Hulkulman yang dite lrima kali ini puln le lbih be lrat dari 

se lmula hulkulman yang pe lrnah dite lrima Sayyid Qultulb se lbe llulmnya. Ia dan dula kawan 

se lpe lrjulangannya dijatulhi hulkulman mati. (Rosa, 2015) 

 Raja Faisal bin Abdull Aziz, ke ltika me lnde lngar kabar bahwa Sayyid Qultulb 

akan dihulkulm mati, se lge lra me lngirimkan te lle lgram ke lpada Gamal Abde ll Nasse lr pada 

tanggal 28 Agulstuls 1966. Raja Faisal be lrharap pre lside ln Me lsir tidak me lnjatulhkan 

hulkulman mati ke lpada Sayyid Qultu lb. Sami Syaraf me lnye lrahkan te lle lgram Raja 

Faisal sore l harinya ke lpada sang pre lside ln, namuln ia be lrkata ke lpada Sami Syaraf, 

“Laksanakan hulkulman mati be lsok pagi saat fajar dan be lrikan ke lpadakul te lle lgram 
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se lte llah pe llaksaan e lkse lkulsi mati.” Gamal Abde ll Nasse lr me lngirim te lle lgram balasan 

ke lpada Raja Faisal dan me lnje llaskan bahwa te lle lgram itu l sampai ke lpadanya se lte llah 

pe llaksanaan e lkse lku lsi mati. Pe llaksaan hulkulman mati te lrhadap Sayyid Qultulb 

dilakulkan se lbe llulm te lrbit fajar hari se lnin. tanggal 29 Agulstuls 1966. Be lrsama Qultulb, 

Abdull Fatah Ismail dan Mulhammad Yulsulf Hawasy (dari Ikhwanull Mulslimin) julga 

di e lkse lkulsi di tiang gantulngan. (Kandu, 2010) 

 Sayyid Qultu lb pe lrnah be lrkata “ Jari te llulnjulk yang se ltiap hari me lmbe lri 

ke lsaksian taulhid ke lpada Allah. Saat shalat me lnolak me lnullis satul kata pe lngakulan 

ulntu lk pe lngulasa tiran. Jika saya dipe lnjara kare lna ke lbe lnaran , saya re lla de lngan 

hulkulm ke lbe lnaran. Jika saya dipe lnjara de lngan ke lbatilan, pantang bagi saya minta 

be llas kasih pada ke lbatilan.” (Kandu, 2010) 

B. Penilaian Para Ulama Terhadap Kitab Tafsir Sayyid Quthb 

 Je llas se lkali bahwa ke limanan be lliaul yang tulle ln, pe lmbacaan be lliaul yang 

lulas,pe lngalamannya yang me lndalam dan bakat-bakat yang ge lmilang te llah 

me lnjadikan tasir Fi Zilalil-Qulr‟an se lbulah tafsir  yang ulnik dan se lcara obje lktif dapat 

dille ltakkan se lbagai pe lmulncak tafsir-tafsir yang lama dan yang barul, di mana 

te lrkulmpull pe lnje llasan-pe lnje llasan yang me lmulaskan, himpulnan ilmu l pe lnge ltahulan, 

ulraian yang cita rasa dan da‟wah yang lantang ulntulk me lmbanguln hayat Islamiyah”, 

se lme lntara Dr. Sale lh Abdull Fatah alKhalidi pe lngkaji karya-karya Sayyid Qultb dan 

pe lnu llis biografinya yang te lrke lnal te llah be lrkata: “Sayyid Qultb dalam tafsir “Fi 

Zilalil-Qulran” adalah dianggap se lbagai muljaddid di dalam dulnia tafsir, ke lrana 

be lliaul te llah me lnambahkan be lrbagai-bagai pe lnge lrtian dan pe lmikiran, dan be lrbagai 

pandangan yang me lle lbihi tafsir-tafsir yang se lbe llulmnya, julga dianggap se lbagai 
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Pe lnggagas pe lngkajian barul dalam ilmul tafsir, di mana be lliaul te llah me lmpe lrke lnalkan 

aliran tafsir haraki.”  

 Tafsir Fi Zilalil-Qulr‟an me lrulpakan satul-satulnya tafsir yang paling lulas 

te lrse lbar di se llulrulh dulnia Islam di zaman ini, disamping me lnjadi bahan-bahan kajian 

dan ruljulkan ultama para ullama‟ dan para Mulfassirin. Uljar Dr. Hasan Farahat: “Tafsir 

Fi Zilalil-Qulran” te llah me lnjadi be lgitul te lrke lnal de lngan se lbab Sayyid Qultb 

(Rahimahulllah) te llah me lnullis tafsir ini se lbanyak dula kali; kali pe lrtama ia me lnullis 

de lngan tinta se lorang alim dan kali ke ldula dia me lnullis de lngan darah syulhada‟. Uljar 

Yulsof Al-„Azym” “Tafsir Fi Zilalil-Qulr‟an” adalah wajar dianggap se lbagai sulatul 

pe lmbulkaan rabbani yang diilhamkan Allah ke lpada pe lnullisnya. Be lliaul te llah 

dianulge lrahkan Matahari yang pe lka yang mampul me lnanggap pe lnge lrtian-pe lnge lrtian, 

gagasangagasan dan fikiran yang haluls yang be llulm dicapai ole lh mana-mana pe lnullis 

tafsir yang lain.  

 Namuln, me lskipuln de lmikian ada julga yang me lnyatakan bahwa Fi Zilalil-

Qulr‟an tidaklah layak dianggap se lbagai tafsir, kare lna ini hanya me lrulpakan re lfle lksi 

dari sayyid Qulthb. Ia hampir tidak me lmpulnyai re lfe lre lnsi yang akulrat dan 

me lnye llulrulh kare lna ke lte lrbatasan bu lkul se lwaktul di pe lnjara. (Quthb, Fii-Zhilalil 

Quran, 2002) 

 Fi Zilalil-Qu lr‟an tidaklah dise lbult tafsir, dan be lliaulpuln (Sayyid Qulthb) tidak 

me lnamakannya se lbagai tafsir, kare lna be lliaul pribadi tidak pe lrnah me lnamakannya 

se lbagai se lbulah tafsir, be lliaul hanya me lnye lbultnya de lngan nama “Di Bawah naulngan 

Al-Qulr‟an”, yang maknanya pe lrkataan-pe lrkataan te lntang makna Al-Qulr‟an yang 

nampak bagi diri be lliaul be lrdasarkan apa yang nampak bagi be lliaul.  
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 Ke lte lrbatasan bacaan me lmbulat bulkul yang ia tullis amat ke lntal de lngan 

pe lndapat pribadi. Hal ini amat te lrasa dalam Zhilal. Be lrbe lda de lngan tafsir klasik dan 

mode lrn lain yang dipe lnulhi kultipan-kultipan pe lrkataan Nabi Mulhammad dan ullama 

masa lalul ulntulk me lndulkulng pe lndapat sang pe lnafsir, Qultb hampir tak me lmakai 

re lfe lre lnsi. Ia be lnar-be lnar me lngandalkan ingatan te lntang be lbe lrapa potong hadis Nabi 

yang tak banyak me lngingat latar be llakang disiplin ilmu l Qultb yang bu lkan dibidang 

agama. Sisanya adalah hasil pe lre lnu lngan dirinya se lndiri, plu ls tinjau lan sastrawi-

disiplin ilmul yang amat dikulasainya (Tajuddin, 2007) te lrhadap pilihan kata dan 

sulsu lnan kalimat ayat-ayat Al-Qulr‟an.  

 Ada julga yang belranggapan bahwa pelmikiran Sayyid Qulthulb, baik dalam Fi 

Zhilal al-Qulr‟an dan di belbelrapa bulkul lainnya pelrlul ditanggapi selcara selriuls. 

Melnulrult Rabi‟ bin Hadi yang me lnullis bulkul belrulpa kritikan yang dituljulkan telrhadap 

Sayyid Qultb selcara pribadi ataul telrhadap Al-Ikhwanull Mulslimin selcara jama'ah, 

selbagai tanggapan dan sanggahan dari belrbagai tullisannya, yang julga melndapat 

sulgelsti dari Syaikh Al-Albany. Selbagai misal pelrnyataan Sayyid Qulthb telntang 

kelbelbasan melmellulk agama, agama apapuln, delngan melngultip firman Allah, “Tidak 

ada paksaan dalam melmlulk agama." Selhingga hal ini tellah melroboh-kan belrhala 

fanatismel agama, lalul diganti delngan tolelransi selcara total. 

  Atas dasar ini haruls ada pe lrlindulngan te lrhadap ke lbe lbasan be lragama dan 

ke lbe lbasan be lribadah. Lalul Sayyid Qulthb be lrhuljjah de lngan firman Allah dalam sulrat 

Al-Hajj: 39-40. (Te llah diizinkan (be lrpe lrang) bagi Orang-orang yang dipe lrangi, 

kare lna se lsulnggulhnaya me lre lka te llah dianiaya. Dan Se lsulnggulhnya Allah, be lnar-

be lnar Maha Kulasa me lnolong me lre lka itul. (QS. 22:39), (yaitul) orang-orang yang 

te llah diulsir dari kapulng halaman me lre lka tanpa alasan yang be lnar, ke lculali kare lna 

me lre lka be lrkata:”Tulhan kami hanyalah Allah”. Dan se lkiranya Allah tiada me lnolak 
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(ke lganasan) se lbagian manulsia de lngan se lbagian yang lain, te lntullah te llah dirobohkan 

biarabiara Nasrani, ge lre lja-ge lre lja, rulmah-rulmah ibadat orang Yahuldi dan masjid-

masjid, yang di dalamnya banyak dise lbult nama Allah. Sse lulnggulhnya Allah pasti 

me lnolong orang yang me lnolong (agama)-Nya. Se lsulnggulhnya Allah be lnar-be lnar 

Maha Kulat lagi Maha Pe lrkasa. (QS. 22:40) Bulkankah pe lrnyataan ini me lrulpakan 

pe lnolakan me lntah-me lntah te lrhadap prinsip al-wala‟ wal-bara‟, me lncintai ke lre lna 

Allah dan Me lmbe lnci kare lna Allah? Masih banyak tullisan Sayyid Qulthb di be lbe lrapa 

bulkulnya yang pe lrlul ditanggapi dan dilulrulskan, de lngan be lrprinsip bahwa siapa yang 

me lnolong agama Allah, niscaya Allah akan me lnolongnya. (Umar, 2002) 

C. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Karya Sayyid Quthb 

 Pada tahuln 1948 be lliaul pe lrgi ke l ame lrika ulntulk me lmpe llajari siste lm Prngajian 

dan pe lmbe llajaran di ne lge lri te lrse lbult dan se llama hampir dula tahuln be lrada di sana 

be lliaul te llah me lmbulat kajian yang le lbih me lndalam dalam bidang yang me lnyangkult 

pe lndidikan dan pe llajaran di ne lge lri itul, yaitul be lliaul te llah me llakulkan pe lngamatan-

pe lngamatan yang lulas me lnge lnai ke lhidulpan Ame lrika yang banyak 

me lnge lce lwakannya. Kini be lliaul te llah me llihat dan me lnge lnal pe lradaban Ame lrika dari 

de lkat. Ke lmuldian dalam sulratnya ke lpada puljangga Taulfiq alHakim be lliaul me lnullis: 

“Ame lrika me lmpulnyai se lgala se lsulatu l ke lculali roh.” (Quthb, Tafsir Fii-Zhilali Qur'an 

, 2004) 

 Se lke lmbalinya dari Ame lrika be lliaul me lmultulskan ulntulk me lnulmpulkan se llulrulh 

hayatnya ke lpada pe lngajian lslamiyah dan harakat Islamiyah. Pada masa pe lralihan 

ini ia me lnullis: “Orang yang me lnullis kajian ini ialah se lorang yang hidulp me lmbaca 

se llama e lmpat pullulh tahuln ge lnap”. Ke lgiatannya di pe lringkat pe lrtama ialah me lmbaca 

dan me lne llaah ke lbanyakan hasil-hasil pe lngajian dalam be lrbagai bidang pe lnge ltahulan 
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manulsia te lrmasulk kajian yang me lnjadi spe lsialisasinya dan kajian-kajian yang 

me lnjadi bidang ke lge lmarannya. Dan pada akhirnya Ia pullang ke lpada sulmbe lr „aqidah 

(al-Qulr‟an), pandangan dan ke lfahamannya. Dan di sana Ia dapati bahawa se llulrulh 

apa yang dibacanya itul amat ke lrdil jika dibandingkan de lngan pote lnsi-pote lnsi 

„aqidah Islam yang agulng itul dan akan te lruls de lngan sifat agulngnya. Walaul 

bagaimanapuln ia tidak me lnye lsal atas ke lhabisan ulmulrnya se llama e lmpat pullulh tahuln 

itul ke lrana de lngan u lsianya yang se llama itul Ia be lrjaya me lnge lnal hakikat jahiliyah, 

pe lnye lle lwe lngnya, ke lke lrdilannya, ke lkosongannya, ke lsongsangannya, ke lse lsiaannya 

dan dakwaan-dakwaannya yang karu lt. Se ljak itul Ia se ldar de lngan pe lnulh ke lyakinan 

bahwa se lorang Mulslim tidak bole lh me lnyatulkan dula sulmbe lr ilmul pe lnge ltahulan yang 

be lrlainan itul ulntulk dite lrima ole lhnya.  

 Tahuln 1951-1964 me lrulpakan masa pe lralihan be lliaul ke lpada 

pe lnu llisanpe lnullisan Islamiyah yang se lriuls dan ce lme lrlang di samping me lrulpakan 

tahu lntahuln yang amat produlktif di mana lahirnya karya-karya agulng yang me lnjadi 

bulkul-bulkul warisan Islamiyah yang pe lnting di zaman ini dan di zaman-zaman 

me lndatang. Karya yang me lnjadi tanda daya pe lnghasilan inte lle lktulalnya ialah tafsir 

“Fi Zilalil-Qulr‟an” dan julz pe lrtama tafsir ini mulncull pada tahuln 1952 dan be lliaul 

te llah me lnye lle lsaikan pe lnullisan tafsir ini se lbanyak tiga pullulh julzul‟ pada akhir tahuln 

lima pullulhan, yaitul me lngambil masa kita-kira hampir de llapan tahuln. 

 Di samping itul, tafsir Fi Zilalil-Qulr‟an adalah ditullis pada masa pe lnindasan 

dan pe lrmainan politik yang tidak me lne lntul di zaman itul. Be lliaul te llah me lnjalani 

pe lnyiksaan fisik yang ke ljam. Hal inilah yang ke lmuldian ia me lnculrahkan 

pe lrhatiannya ke lpada Allah dan ke lpada pe lnghayatan al-Qulr‟an, di mana be lliaul hidulp 

di bawah bayangan al-Qulr‟an de lngan se llulrulh jiwa dan pe lrasaannya dan hidulp 

se lbagai se lorang pe lnda‟wah yang sabar, gigih, ridha, te lnang, te lnte lram, be lrse lrah bullat 
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ke lpada Allah, tidak me lnge lnal kalah dan pultuls asa. Se lmulanya itul me lrulpakan faktor-

faktor pe lnting yang me llahirkan tafsir “Fi Zilalil-Qulr‟an” di dalam be lntulknya yang 

ulnik yang me lngatasi tafsir-tafsir yang lain. (Quthb, Tafsir Fii-Zhilali Qur'an , 2004) 

D. Metode dan Corak Penafsiran 

 Sayyid Qultulb te llah, me lnawarkan me ltoda barul dalam me lmahami al-Qulr‟an, 

se ltidaknya ada dula hal yang me lnjadi pijakan. Pe lrtama, pe lmahaman te lrhadap al-

Qulr‟an dilakulkan me llaluli aculan se ljarah nabi dan para sahabat. Yang te lntulnya dalam 

hal ini se lse lorang haruls me llibatkan diri se lcara sadar de lngan pe lrasaan ataul e lmosional 

yang tinggi te lrhadap situlasi dan kondisi ke ltika al-Qulr‟an ditulru lnkan. De lngan 

de lmikian maka ke ltika Sayyid Qultulb me lnafsirkan Al-Qulr'an, ia be lrulsaha me lngajak 

dan me lnye lntulh pe lrasaan yang di situl pe lmbaca ditulntult me lmahami be ltull apa yang 

dike lhe lndaki al-Qulr‟an. Ke ldula, se lpe lrti yang te llah dise lbultkan bahwa ulsaha sadar 

me lrulpakan hal yang pe lnting dalam me lmahami ayat-ayat al-Qulr‟an. Te lntulnya ulsaha 

sadar ini be lrkaitan e lrat de lngan pe lnggulnaan akal dan prrasaan. Dan bagi Sayyid 

Qultulb, ulnsulr pe lrasaan itullah yang me lndominasi dirinya dalam me lnafsirkan al-

Qulr‟an se lrta dalam be lrakidah. 

 Me lnge lnai pe lnggulnaan pe lrasaan ini Sayyid Qultulb be lrkome lntar ke ltika 

he lndak me lnafsirkan Al-Qulr‟an di dalam Fi Zhilalil: "Se ljaulh saya me lngabaikan 

pe lrasaan saya (khawatiri) di saat hidulp saya dalam naulngan al-Qulr‟an, maka se lmula 

yang saya lakulkan tak le lbih hanyalah me lne lngge llamkan diri saya dalam kajian yang 

be lrsifat ke lbahasaan, kalam dan fikih, yang me lmbulat Al-Qulr‟an te lrhalangi dan jiwa 

saya, dan jiwa saya te lrhalangi ole lh alQulr‟an, julga akan me lnye lbabkan saya te lrse lre lt 

pada pe lnge lrtian yang tidak dimaksuld ole lh nash qu lran, baik yang be lrisi pe lrasaan 

spritulal, sosial, maulpuln ke lmanulsiaan dan kandulngan lainnya yang dimiliki al-
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Qulr‟an dalam me lmbe lrikan pe ltulnjulk. De lmikianlah maka saya be lrulsaha ulntulk 

me lngulngkapkan pe lrasaan hati saya te lntang ke lindahan yang me lnakjulbkan dalam 

Kitab sulci yang pe lnulh mulkjizat ini, dan te lntang ke lse lrasian ulngkapan dan 

pe lnggambarannya". (Quthb, tafsir fii Zhilail qur'an, 2004) 

 De lngan de lmikian, jika Sayyid Qulthb me llakulkan pe lne llaahan se lcara 

me lndalam dan inte lnsif dalam me lmahmi Al-Qulr'an, maka wajarlah bila dia mampul 

me lnangkap ke ldalaman al-Qulr‟an se lcara ultulh. la te llah me lrasakan be ltull indahnya 

ulngkapan al-Qulr‟an, se lhingga me lnjadikan bagi dirinya pe lngalaman spritulal se lndiri. 

Be lgitul pulla ke ltika Sayyid Qulthb me lngulngkap makna-makna al-Qulr‟an, ia me lncoba 

me lnyingkap ke ldalaman al-Qulr‟an de lngan gaya bahasanya yang indah, (Ar-Rumi) 

se lhingga me lmbe lrikan ke lsan hampir tak dapat dibe ldakan. Ia be lrulsaha me lngajak 

pe lmbacanya ulntulk me lrasakan apa yang ia rasakan dalam pe lnafsirannya. Itullah 

se lbabnya, tafsir yang ditullisnya be lrsifat sulbye lktif intulitif, yaitul pe lnafsiran yang 

te lrdapat ulnsulr pe lrasaan se lcara pribadi.  

 Se ldangkan bagi Fahd Ar-Ru lmi ia me lmasulkkan fi Zilalil ke l dalam se lbulah 

ke lce lnde lrulngan tafsir at-tadzaulqi al-adabi, yaitul sulatul ke lce lnde lrulngan tafsir yang 

me lncoba me lnafsirkan ayat-ayat be lrdasarkan prinsip-prinsip ke lbahasaan dan 

ke lulnikannya, julga be lrdasarkan bidang ilmul se lrta hasil kajian te lntang ge ljala ataul 

fe lnome lna sosial. Fahd julga me lnge lmu lkakan be lbe lrapa pe lrsoalan pe lnting dalam tafsir 

Fi zilalil te lrse lbult. Me lnulrultnya ada be lbe lrapa dasar dalam tafsir te lrse lbult. (Ar-Rumi) 

Pe lrtama, dalam tafsir ini te lrdapat gaya bahasa sastra (al-ulslulb aladaby). Qulthb 

adalah se lorang yang ahli dalam bidang sastra. Lihat misalnya ke ltika dia me lnafsirkan 

sulrat ad-Dhulha, dia be lgitul dalam me lne lrangkan makna yang di kandulng ole lh sulrat 

te lrse lbult. “Su lrat ini-te lma, ulngkapan, fe lnome lna, nau lngan dan e lksiste lnsisnya 

me lrulpakan inti Rasa kasih sayang yang me lndalam yang me llipulr se lgala pe lnyakit, 
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rasa se ldih dan lara se lrta me lnghe lmbulskan spirit, ke lridhaan, cita-cita dan 

me lnimbullkan ke lte lnangan dan ke lyakinan. Hal ini se lmula dibe lrikan hanya ulntulk Nabi 

Saw se lbagai ulngkapan cinta Allah ke lpada be lliaul." (Fii Dzilal Qur'an) 

 Ke ldula, ia me lnggulnakan intulisi dalam me lmahami te lks (tadzau lq an-nash al-

qulrani). Me lnulrultnya, dalam al-Qulr‟an te lrdapat rahasia khulsuls yang bisa dirasakan 

ole lh orang yang me lnghadapi te lks-te lksnya pe lrtama kali se lbe llulm dia me lncari posisi 

ke lmulkjizatan di dalamnya. Pe lrasaan itul adalah pe lrasaan ke lkulasaan khas dalam 

ulngkapan al-Qulran, pe lrasaan bahwa di balik ulngkapan itul ada makna yang dapat 

dime lnge lrti ole lh akal. ke ltiga, tafsirnya be lrsifat re lalistis dan pe lrge lrakan (al- 

Waqi'iyyah al-Harakiyyah). Hal ini te lrjadi kare lna se lbagaimana dimaklulmi, ia 

me lnullis tafsir dalam be lrbagai kondisi, kadang di rulmah, dan kadang julga di pe lnjara. 

Me lnulrultnya julga bahwa Al-Qulr‟an bulkanlah kitab ulntulk dibaca ataul kitab 

pe lradaban, te ltapi dia adalah tame lng ke lhidulpan dan inspirator yang te lruls 

be lrke lmbang dalam me lnyikapi be lrbagai ke ljadian. 

 Ke le lmpat, artistik (al-jamali al-fanni). Hal ini se lbagaimana dike ltahuli, bahwa 

dia te llah me lnyulsuln At-Tashwir al-Fanni fi al-Qulr 'an dan Mulsyahadah al-Qiyamah 

fi al-Qulr 'an. ke llima, me lnghidulpkan te lks dan me lnolak statuls qulo (istihya al-nash 

dulna mulqarrat Sabiqah). Yang dimaksuld de lngan statuls qulo disini bulkanlah hadits-

hadits Nabi dan ullu lm al-Qulr‟an ataul bahasa dan lainnya yang haruls dimilki ole lh 

se ltiap mulfassir, namuln statuls Qulo ini adalah ke lgagalan pe lradaban yang tidak 

be lrpe lgang pada Al-Qulr'an. Ke le lnam, ke lsatulan te lma (al-wihdah al-mauldhuliyyah). 

Dalam hal ini Sayyid Qulthb be lrulsaha ulntulk me lmbagi satul sulrat ke lpada se lke llompok 

ayat yang me lncakulp satul te lma te lrte lntul dan me lngkajinya. Be lrikult adalah bagian-

bagian yang me lmbe lntulk ke lsatulan te lma te lrse lbult:  
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1. Kore llasi antar satul sulrat de lngan sulrat be lrikultnya  

2. Kore llasi antar kajian satul sulrat  

3. Kore llasi antar potongan satul kajian dalam sulrat  

4. Kore llasi antar potongan ayat  

5. Kore llasi antar kalimat dan julmlah dalam satul ayat. (Fathah) 

 Ke ltuljulh, tidak be lrpanjang le lbar te lrhadap hal yang masih dianggap samar 

(tark al-itnabh „amma abhama). Jika Sayyid Qultu lb me lne lmulkan ayat al-Qulr‟an 

be lrbicara se lcara te lrbatas te lntang se lsulatul dan tidak ada pe lnje llasannnya dalam ayat 

lainnya be lliaul me lncari pada Sulnnah Nabi Saw. Ole lh kare lna, itul dia tidak be lrpanjang 

le lbar me lnafsirkannya bila tidak me lne lmulkan pe lnje llasannya dalam Sulnnah Nabi. 

Ke lde llapan, me lwaspadai riwayat israiliyyat (at-tahdzir min al-israiliyyatat). 

Me lnulrultnya, Jika Taulrat te lrbe lbas dari pe lnyimpangan dan pe lnambahan, niscaya ia 

akan me lnjadi re lfe lre lnsi ulntulk se lgala hal. Namuln kare lna dia te llah te lrdistorsi ole lh 

ce lrita dan donge lng maka ce lrita-ce lrita se ljarah yang dikandulngnya tidak dianggap 

lagi sulmbe lr yang me lyakinkan. Ke lse lmbilan, me lninggalkan masalah pe lrbe ldaan fikih 

(tark al-ikhtilaf al-fiqhiyyat). Ke lse lpullulh, tidak te lrje lbak pada masalah ke lbahasaan 

(ijtinab al-igrak fi al-masail allulghawiyah). Se lbagaimana dikatakannya se lndiri:  

 "Se lmula yang saya lakulkan tak le lbih hanyalah me lne lngge llamkan diri saya 

dalam kajian yang be lrsifat ke lbahasaan, kalam dan fikih, yang me lmbulat al-Qulr‟an 

te lrhalangi dari jiwa saya, dan jiwa saya te lrhalangi ole lh al-Qulr‟an, julga akan 

me lnye lbabkan saya te lrse lre lt pada pe lnge lrtian yang tidak dimaksuld ole lh nash qulran, 

baik yang be lrisi pe lrasaan spritulal, sosial, maulpuln ke lmanulsiaan dan kandulngan 

lainnya yang dimiliki al-Qulr‟an dalam me lmbe lrikan pe ltulnjulk" (Quthb, Tafsir Fii-

Zhilal Qur'an, 2004) ke lse lbe llas, me lnolak tafsir ilmi (rafd al-tafsir al-ilmi). 

Me lnulrultnya, mate lri al-Qulr‟an yang haruls diamalkan ole lh manulsia adalah akidah, 
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prilakul dan se lge lnap pe lmahamannya, se ldang ilmul-ilmul mate lrial de lngan be lrbagai 

me ldia dan kajiannya dise lrahkan ke lpada akal manulsia ulntulk be lre lkspe lrime ln, 

me lnyingkap dan me lne lmulkan be lrbagai te lorinya. al-Qulr‟an hanya me lngarahkan 

fitrah manulsia saja agar tidak me lnyimpang dan rulsak. Se llain itul, orang yang 

me lngaitkan al-Qulr‟an de lngan ilmu l pe lnge ltahulan akan te lrje lbak pada: Pe lrtama, 

ke lkalahan inte lrn (al-hazimah ad-dakhiliah) yang dibayangkan ole lh manulsia bahwa 

ilmu l pe lnge ltahulan adalah pe lne lntul (pe lngulasa), se ldang Al-Qulr‟an hanya pe lnge lkor. 

Ole lh kare lna itul me lre lka be lrulsaha me lngokohkan Al-Qulr‟an de lngan ilmul 

pe lnge ltahulan. Ke ldula, tidak me lmahami karakte lristik dan fulngsi Al-Qulr'an. yaitul 

hakikat final dan mu ltlak yang dapat me lmbe lntulk bangulnan manulsia se lultulhnya yang 

se lsu lai de lngan karakte lrnya dan tidak be lrte lntangan de lngan e lksisite lnsi alam. Ke ltiga, 

pe lnakwilan yang be lrke llanjultan te lrhadap te lks-te lks al-Qulr‟an dan me lmbawanya pada 

se lsu latul yang nisbi dan se llalul be lrulbah se ltiap waktul. (Fii Dzilal Qur'an) 

 Dalam se lgi pe lnafsiran, Qultulb julga tidak bisa me lle lpaskan diri dari me ltode l 

yang dite lmpulh mulfassir se lbe llulmnya. la be lrulsah me lnge lmbangkan me ltode l yang 

dite lmpulh Mulhammad Abdulh, te lrultama ke ltika me lnafsirkan ayat-ayat yang 

be lrhulbulngan de lngan fe lnome lna alam. 

  Kalaullah Sayyid be lrbe lda kare lna me lnge lmbangkan me ltode l Mulhammad 

Abdulh dalam me lmahami al-Qulr‟an de lngan ke lce lnde lrulngan te lrhadap akal, maka 

se ltidaknya ia pulla me lnggulnakan pe lran akal. Ke lndati de lmikian, ia me lnge lmbangkan 

me ltode l te lrse lndiri yang be lrkaitan de lngan pe lranan u lnsulr pe lrasaan, Di sini Sayyid 

me lnawarkan me ltode l barul dalam me lmahami al-Qulr‟an, yaitul se llain me lnggulnakan 

akal se lkaliguls me lnambahkan pe lntingnya ulnsulr pe lrasaan. 



   43 

 

 

 Ulsaha yang dilakulkan Sayyid Qultb dalam me lnafsirkan al-Qulr‟an be lrkaitan 

e lrat de lngan situlasi dan kondisi yang be lrke lmbang pada jamannya, se lbagaimana pada 

waktul itul ulmat Islam me lnghadapi tantangan dari Barat, baik be lrulpa filsafat maulpuln 

ide lologi yang dike lmbangkannya. Se lhingga ulntulk me lnjawab pe lngarulh dari me lre lka, 

Sayyid me lncoba me lnjadikan Islam se lbagai ide lologi. Dan ini pullalah yang dapat 

me lmpe lngarulhi me ltode l dalam pe lnafsirannya, te lrultama dalam me lnafsirkan lafadz at-

Thagult. Ole lh kare lna Sayyid be lrada di dalam masalah-masalah ke lmasyarakatan yang 

be lrkaitan de lngan politik dan buldaya pada saat itul, maka se ltidaknya ia dapat pulla 

digolongkan ke lce lnde lrulngan tafsirnya Ke l dalam corak tafsir al-adabi al-ijtimai, 

yaitul sulatul tafsir yang be lrulsaha me lmahami te lkste lks al-Qulr‟an be lrke lnaan de lngan 

ke lnyataan sosial dan siste lm buldaya yang ada. Dan inilah yang me lnyamakan antara 

Sayyid de lngan Mulhammad Abdulh, kare lna ke ldulanya be lrhadapan de lngan ke lnyataan 

sosial dan siste lm buldaya, hanya saja bagi Sayyid Qultulb kondisi se lpe lrti itul 

me lrulpakan ke llanjultan dari Mulhamamd Abdulh.  
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Ahli Kitab Menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fii Zhilalil Qur’an 

 Ahli Kitab melnulrult Sayyid Qulthb adalah Yahuldi dan Nasrani. Teltapi, tidak 

selmula ulngkapan Ahlul Kitab belrmakna selcara langsulng kelpada Yahuldi dan Nasrani 

selcara belrsamaan, karelna telrm Ahli Kitab belrmakna Yahuldi saja, Nasrani saja. 

(Heru Mustakim, 2016) Hal ini sangat nampak, keltika melnjellaskan ayat-ayat telntang 

Ahli Kitab bahwa makna Ahli Kitab adalah Yahuldi dan Nasrani. Teltapi, dalam 

pelnjabarannya, Qulthb tidak melmbatasi makna Ahli Kitab telrbatas hanya Yahuldi dan 

Nasrani yang melrulpakan keltulrulnan Bani Israell, teltapi lelbih lulas dari itul, bahwa 

selmula orang yang melyakini kitab-kitab yang ditulrulnkan Allah, baik Taulrat maulpuln 

Injil, walaulpuln ia bulkan keltulrulnan Yahuldi teltap diselbult Ahli Kitab. 

 Pelnafsiran Ahli Kitab melnulrult Sayyid Qulthb ini sellaras delngan pelndapat 

Syaikh As-Sa‟di, (Sa'di, 2000) At-Tabarai, (At-Thabari, 2000) Ibnul Katsir, (Katsir, 

1999) dan Al-Baghawi. Hanya saja, dalam melnjabarkan makna Ahlul Kitab, Sayyid 

Qulthb melnjellaskan delngan pelndelkatan seljarah yang mana makna Ahlul Kitab yang 

dimaksuld Yahuldi dan Nasrani yang belrada di Madinah, ataul yang belrintelraksi 

delngan Nabi Mulhmmad Saw. Teltapi, Sayyid Qulthb dalam melnjellaskan makna Ahlul 

Kitab ini tidak melmbatasi makna Ahlul Kitab itul hanya dari keltulrulnan Bani Isranil 

saja. 

 Karelnanya, dapat disimpullkan bahwa dalam melnjellaskan makna Ahlul Kitab, 

Sayyid  Qulthb tidak melnyellisihi ullama-ullama salaf, dan para mulfassir telrdahullul. 

Hanya saja, dalam melnafsirkan ayat-ayat Ahlul Kitab pada khulsulsnya, dan dalam 

melnafsirkan ayat-ayat dalam Al-Qulr‟an, Sayyid Qu lthb melnggulnakan gaya bahasa 
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belrcelrita yang melngalir, elnak dibaca dan muldah difahami olelh orang yang 

belrpelndidikan maulpulan yang tidak, selrta dapat elmosi selselorang selsulai delngan apa 

yang diinginkannya.  

 Teltapi, jika dipelrhatikan dalam meltodel pelnyajian dan gaya pelnafsiran 

Sayyid Qulthb akan didapatkan bahwa meltodel yang digulnakan belrbelda delngan 

meltodel yang digulnakan olelh ahlul tafsir-ahlul tafsir yang lain, selpelrti Ibnul Katsir, 

Imam At-Thabari, Abul Bakar Al-Jazairi, dan lain-lain. Karelna dalam melnafsirkan 

ayat-ayat dalam Al- Qulr‟an, Qulthb sangat jarang melncantulmkan hadis-hadis dan 

atsar-atsar dari para sahabat dan ullama. Kelkulrangan dalam pelnyajian inilah yang 

melnjadikan bahan kritikan olelh ullama-ullama, diantaranya adalah Syaikh Abdull 

Mulhsin Abbad, ia melnjellaskan bahwa dalam tullisan Qulthb tidak akan didapatkan 

tullisan, “Fu llan belrkata, Fullan melngatakan, Rasullulllah belrsabda delmikian dan 

delmikian ….”. dan se ltelrulsnya. Hal ini diselbabkan pelnullisan tafsirnya Sayyid Qulthb 

tidak dibanguln di atas atsar, teltap dibanguln di atas pelndapat delngan fikiran, olelh 

selbab itullah ia banyak melngulngkapkan pelndapat  yang tidak shahih. (al-Atsari, 

2007) 

 Syaikh „Abdull Mulhsin Al-„Abbad me llanjultkan bahwa tullisan Sayyid Qulthb 

pada tafsir sangat minim me lngangkat hadits-hadits dan atsar-atsar dari ullama 

dikare lnakan Sayyid Qulthb bulkanlah se lorang yang alim, te ltapi di adalah se lorang 

sastrawan yang me lmiliki ke lmapulan me lnullis dan me lngarang se lrta be lrkata-kata 

de lngannya, se lhingga mulncull dari pe lrkataannya itul su latul yang be lnar dan yang salah. 

(al-Atsari, 2007) 

 Me lnulrult Sayyid Qulthb, agama di lular agama Islam adalah kafir, tidak 

dite lrima ke limanan me lre lka, te lrmasulk Ahlul Kitab. Ahlul Kitab ini dimasulkkan ke l 
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dalam golongan kafir ole lh Sayyid Qu lthb dikare lnakan, Pe lrtama me lre lka orang-orang 

Yahuldi me lngatakan bahwa me lre lka golongan yang me lndapat ke listime lwaan dari 

Allah, me lre lka me lngatakan bahwa “kami adalah anak-anak Allah”, (Al-Maidah) 

diultuls ke lpada me lre lka Nabi Mulsa yang me lmbawa Taulrat se lbagai u lndang-ulndang 

dalam ke lhidulpan me lre lka. Te ltapi dalam ke lhidulpan be lragama me lre lka jaulh dari 

akhlak-akhlah orang yang be lragama. Me lre lka me lnye llisihi pe lrintah nabi-nabi yang 

diultuls Allah ke lpada me lre lka, bahkan ada yang me lre lka bulnulh dikare lnakan tidak 

sama de lngan apa yang diinginkan ole lh hawa nafsul me lre lka. 

 Ke ldula, me lre lka me lnye lmbah rahib-rahib me lre lka, yaitu l me lre lka me lnghalalkan 

apa yang dihalalkan dan me lngharamkan apa yang diharamkan ole lh rahib-rahib 

me lre lka, walaulpuln apa yang diulcapkan rahib-rahib te lrse lbult be lrte lntangan de lngan 

kitab-kitab me lre lka (Taulrat dan Injil).  

 Ke ltiga, me lre lka me lme lrangi agama Allah, Ahlul Kitab (Yahuldi dan Nasrani) 

tidak akan be lrhe lnti me lmulsulhi kaulm mulslimin hingga kaulm mulsilimin me lngikulti 

agama (millah) me lre lka. Se llama ulmat Islam masih konsiste ln de lngan ajaran agama 

Islam, maka me lre lka akan se lnantiasa me lme lranginya hingga hari kiamat. 

 Ke le lmpat, Ahlul Kitab me lngu lbah kitab-kitab yang ditu lrulnkan Allah ke lpada 

me lre lka se lsulai de lngan hawa nafsu l me lre lka. Adapuln agama se llain Islam, me lnulrult 

Sayyid Qulthb me lrulpakan orang kafir yang je llas. Kare lna me lre lka tidak be lriman dan 

me llaksanakan apa yang ada dalam kitab me lre lka, itul puln be lrlakul se lbe llulm diultulsnya 

Nabi Mulhammad Saw. Adapuln se lte llah diultulsnya Rasullulllah tidak akan dite lrima 

ke limanan te lrse lbult, ke lculali de lngan be lriman ke lpada Nabi Mulhammad Saw., dan Al-

Qulr‟an.  
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B. Klasifikasi Ahli Kitab Menurut Sayyid Quthb dalam  Tafsir Fi-Zhilalil 

Qur’an 

 Al-Qulr‟an te llah me lngulngkapkan bahwa, mayoritas Ahl al-kitab te llah 

me llakulkan pe lnyimpangan-pe lnyimpangan yang culkulp se lriuls dari ajaran yang 

ditu lrulnkan Allah. Pe lnyimpangan ini be lrkaitan de lngan:  

 1. sikap me lre lka te lrhadap kitab sulci yang banyak me llakulkan pe lrulbahan 

 Se lbagaimana yang te llah dije llaskan Al-Qulr‟an bahwa kitab sulci Ahl al-kitab 

dari golongan Yahu ldi dan Nasrani suldah tidak orisinil lagi. Ke lre lna te llah banyak 

me lngalami pe lrulbahan di tangan-tangan para pe lnganu ltnya. Istilah Al-Qulr‟an te lntang 

pe lmalsulan yang dilakulkan Ahl al-kitab adalah tahrif  yang  me lrulpakan kata ke lrja 

dari harafa. Kata ini se lcara ulmulm dimaknai se lbagai  pe lnyimpangan ataul 

pe lngulbahan. Para ahli me lmbagi je lnis tahrif me lnjadi dula yaitul: tahrif al-nashsh ataul 

tahrif allafzh (tahrif dalam te lksnya se lndiri) dan tahrif al-mana (tahrif dalam makna 

dan pe lnafsirannya). Yang pe lrtama me lruljulk pada pe lrulbahan dan pe lngrulsakan 

langsulng pada bulnyi te lks nya.  Se lme lntara yang ke ldula adalah pada pe lnafsiran 

palsul dan me lnyimpang  te lrhadap te lks se lsulnggulhnya.  (Sirry, 2002) 

 Kata yulharrifulna (me lre lka me lngulbah) mulncu ll e lmpat kali dalam al-Qulr‟an. 

Yaitul pada Qs. Al-Baqarah (2):75; Qs. Al-Nisa (4):46; Qs. Al-Maidah (5):13 dan 41. 

Di sini pe lnullis me lncoba me lngambil pe lnfsiran sayyid Qultb dari QS Al-Ma‟idah (5) : 

13-14 

نْ  للََّجوَِب ِِ يْثبَ ًَمْضِ ُِنْ  هِّ ُِنْ  لَ جَعَلٌَْب لعٌََّٰ ُِنْ  َّ ثَ ْْ سِيَخً  للُُ ىَ  ۗ   لَٰ ْْ للَُّ ا عَريْ  الْروكَلِنَ  ََُ سِّ َْ ر  هَّ

  َ ا ۗ   ضِعِ ْْ ًَسُ ب حَظًّب َّ وَّ ا هِّ ّْ سُ َ   ذكُِّ لََّ  ۗ   ثِ ا َّ َِ لِ  شُ  رَ ٔ عُ رطََّ ُِنْ  خَبٌَِِٓخ   عَلَٰ ٌْ  اِلََّّ  هِّ

ُِنْ  لَلِيْلً  ٌْ ُِنْ  عْفُ  للََّب هِّ ٌْ ا عَ َ  اىَِّ  ۗ   صْفحَْ  َّ  الْوُْ سٌِِيْيَ  َُِ ت۟  اللَّّٰ

هِيَ  َْيَ  َّ ا لَب الَّرِ ْْا ٓ اًَِّب لُ سَٰا ُِنْ  هِيْثبَ اخََرًَْب ًَ َٰ ا لَ ْْ ب حَظًّب للٌَََّسُ وَّ ا هِّ ّْ رسُ َ   ذكُِّ َ  ظۗ  ثرِ للَّرَب
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ٌََْب  ُِنُ  غْسَ حَ  ثَيٌَْ َّ ا الْعدَاَ ٔ لْجغَْضَبءَٓ  َّ مِ  اِلَٰ ْْ وَخِ  ََ فَ  ۗ   الْمِيَٰ ْْ سَ ُِنُ  َّ ُ  ٌََُجِّئُ  كَرب ثوَِب اللَّّٰ

ا ْْ ىَ  ًُ ْْ  ََْ ٌعَُ

(Teltapi) karelna melrelka mellanggar janjinya, Kami kultulk melrelka, dan kami 

jadikan hati melrelka kelras melmbatul. Melrelka sulka melrobah pelrkataan (Allah) dari 

telmpat-telmpatnya, dan melrelka (selngaja) mellulpakan selbagian dari apa  yang 

melrelka tellah dipelringatkan delngannya, dan kamul (Mulhammad) selnantiasa akan 

mellihat kelkhianatan dari melrelka kelculali seldikit di antara melrelka (yang tidak 

belrkhianat), maka maafkanlah melrelka dan biarkanlah melrelka, selsulnggulhnya Allah 

melnyulkai orang-orang yang belrbulat baik, 

Dan di antara orang-orang yang melngatakan: "Selsulnggulhnya kami ini 

orang-orang Nasrani", ada yang tellah Kami ambil pelrjanjian melrelka, teltapi melrelka 

(selngaja) mellulpakan selbahagian dari apa yang melrelka tellah dibelri pelringatan 

delngannya; maka Kami timbullkan di antara melrelka pelrmulsulhan dan kelbelncian 

sampai hari kiamat. Dan kellak Allah akan melmbelritakan kelpada melrelka apa yang 

sellalul melrelka kelrjakan. 

 Ayat di atas ole lh Sayyid Qulthb dike llompokkan de lngan te lma pokok 

pe lrjanjian Allah te lrhadap Bani Israil . Pe lrjanjian Allah de lngan bani Israi‟l ini adalah 

pe lrjanjian yang me lngandulng pe lrsyartan dan pe lmbalasan. Se lpe lrti yang suldah 

dije llaskan pada bab se lbe llulmnya bahwa Ahl al-kitab banyak me llangar janji yang 

te llah me lre lka bulat de lngan Allah. Salah satul pe lle lnggaran yang me lre lka bulat adalah 

sikap yang ditulnjulkkan te lhadap kitab sulcinya.  

 Me lnulrult Qu lthb watak dasar kaulm Yahuldi dapat dilihat dari be lrbagai 

kultu lkan yang tidak pe lrnah le lpas dari me lre lka. Ke lke lrasan hati me lre lka ditulnjulkan 

de lngan sikap yang ke lring dari ke lramahan kasih sayang dan tidak adanya rasa 
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pe lrike lmanulsiaan. Walaulpuln me lre lka se lring be lrkata le lmah le lmbult ataul be lramah 

tamah ke ltika ada ke lpe lntingan dan me llakulkan pe lnipulan. 

 Watak dasar kaulm Yahuldi adalah me lmalingkan kalimat-kalimat Allah dari 

te lmpatnya. Pe lrtama-tama me lmalingkan kitab sulci me lre lka dari ke ladaannya ke ltika 

ditu lrulnkan Allah ke lpada Nabi Mulsa. Se llanjultnya me lre lka me lnambahkan mate lri lain 

dan me lnafsirkan nash-nash yang masih asli de lngan hawa nafsul yang dise lrtai de lngan 

ke lpe lntingan. Akhirnya me lre lka me llulpakan, me lngabaikan se lgala pe lrintah agama dan 

syariatnya. (Quthb, 2003) 

 Sikap khianat yang ditulnjulkkan kaulm Yahu ldi pada Rasullulllah tidak akan 

pe lrnah se lle lsai. Kare lna bagi me lre lka sikap khianat adalah ke ltulrulnan, bahkan khianat 

ini suldah me lnjadi kondisi me lre lka se llama be lrdomisili be lrsama Rasullulllah di 

Madinah dan me lnye lbar ke l se llulru lh Jazirah Arab. Qulthb me lnje llaskan kalimat 

pe lngkhianatan hanya dise lbultkan se lcara global ole lh nash de lngan tuljulan agar sifat 

khianat me lmbe lrikan bayang-bayangnya ke lpada kaulm Yahuldi. Inilah watak 

fulndame lntal me lre lka te lrhadap Rasullulllah dan kaulm mu lslimin. (Quthb, 2003) 

 Se lte llah be lrbagai pe lringatan yang diaculhkan ole lh me lre lka. Maka Allah 

me lmbe lrikan pe lngarahan ke lpada para Nabi be lrulpa “Maka, maafkanlah me lre lka dan 

biarkanlah me lre lka. Se lsulnggulhnya Allah me lnyulkai orang-orang yang be lrbulat baik. 

Sikap inilah yang dike lhe lndaki ole lh Allah me lmaafkan tanpa haruls me lmbalas 

pe lngkhianatan me lre lka. Akan te ltapi ada julga waktul dan te lmpat dimana me lre lka tidak 

bole lh dimaafkan dan dibiarkan.  

 De lmikian pu lla Allah te llah me lngambil pe lrjanjian dari orangorang yang 

be lrkata “Se lsulnggulhnya kami ini orang-orang Nasrani, dari golongan Ahl al- kitab”. 
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Akan, te ltapi me lre lka julga me llanggar pe lrjanjian itul. Maka, me lre lka julga akan 

me lndapatkan balasan dari pe llanggarannya yang te llah me lre lka lakulkan. 

 ”Diantara orang-orang yang me lngatakan, se lsulnggulhnya kami ini orang-

orang nasrani….” 

 Potongan ayat diatas ole lh Qulthb dije llaskan hanya se lbagai ulngkapan kaulm 

Nasrani yang hanya me lngakul-ngakul tanpa adanya re lalisasi dalam ke lhidulpan nyata. 

(Quthb, 2003) Prinsip pe lrjanjian ini adalah me lntau lhidkan Allah.  Disinilah titik 

pe lnyimpangan yang me lre lka lakulkan dan me lnggiring me lre lka me llakulkan 

pe lnyimpangan yang lainnya. Ke llalaian me lre lka dalam bidang akidah ini 

me lnimbullkan banyak pe lrse llisihan dan pe lrte lntangan antara ke llompok mazhab dan 

aliran yang tidak te lrhitulng julmlahnya. Pe lrse llishan ini akan te lrjadi hingga hari 

kiamat se lpe lrti yang diinformasikan Al-Qulr‟an . 

 Pe lrmulsulhan dan pe lrte lntangan yang te lrjadi antara kaulm yang me lnyatakan 

dirinya se lbagai Nasrani akan te lruls be lrlangsulng. Hal ini dijadikan se lbagai balasan 

atas pe llanggaran janji me lre lka te lrhadap pe lringatan yang dibe lrikan Allah. Se llain 

sikap me lre lka yang te llah me llakulkan pe lnyimpangan te lrhadap kitab sulci. Al-Qulr‟an. 

julga me lnje llaskan bahwa Ahl al- kitab julga me lmultar balik pe lrkataan dan me lnullis 

kitab de lngan tangan. Hal ini di informasikan Al-Qulr‟an dalam Qs. Ali Imran (3):78  

اِ  ُِنْ  ىَّ  َّ ٌْ َْمًب هِ ىَ  لَوفسَِ ْٗ ُِنْ  ََّلْ رتِ  ثرِب الَْسٌَِزَ ٍُ  لْكِزَٰ ْْ رتِ  هِريَ  لِزَْ سَرجُ هَرب الْكِزَٰ َّ  َْ  هِريَ  ُُر

تِ  ىَ  ۗ   الْكِزَٰ ْْ لُ ْْ ََمُ َّ  َْ ٌْدِ  هِيْ  ُُ ِ  عِ هَب اللَّّٰ َّ  َْ ٌْدِ  هِيْ  ُُ ِ  عِ ىَ  ۗ   اللَّّٰ ْْ لُ ْْ ََمُ ِ  عَلَٔ َّ  اللَّّٰ

ىَ  ُُنْ  َّ  الْكَرِةَ  ْْ  َعَْلوَُ

        “Selsulnggulhnya diantara melrelka ada selgolongan yang melmultar-multar 

lidahnya melmbaca Al Kitab, sulpaya kamul melnyangka yang dibacanya itul selbagian 

dari Al Kitab, padahal ia bulkan dari Al Kitab dan melrelka melngatakan: “Ia (yang 
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  dibaca itul datang) dari sisi Allah”, padahal ia bu lkan dari sisi Allah. Melrelka 

belrkata dulsta telrhadap Allah, seldang melrelka melngeltahuli”. 

 Ayat ini te lrmasulk sikap Ahl al- kitab yang me llakulkan pe lnye lsatan de lngan 

me lmultar balikkan kitab Allah. Disini Qulthb me lmbe lrikan pe lne lkanan ke lpada pe lnde lta 

(pe lmulka agama) yang me lmalsulkan ke lbe lnaran atas nama pe lmulka agama. Me lre lka 

me lnakwilkan nash kitab dan me lmultarbaliknya agar dapat me lmultulskan se lsulatul 

ke lpu ltulsan te lrte lntul, dimana masyarakat me lngira inilah yang ditulnjulkkan ole lh nash. 

Padahal ke lpultulsan itul be lrte lntangan de lngan syariat Allah. 

 Sayyid Qulthb me lncontohkan sikap Ahl al- kitab te lrhadap kitab sulci me lre lka 

dari Bani Israi‟l. Dalam hal ini me lre lka me lmu ltar balikan lidahnya de lngan 

me lnakwilkan dan me lnge llularkannya dari pe ltulnjulk yang ada. Se lmula dilakulkan ulntulk 

me lnimbullkan dulgaan di kalangan orang-orang yang tidak me lnge lrti bahwa hasil 

pe lmultar balikan dan pe lrulbahan yang me lre lka adakan itul dari kitab Allah dan me lre lka 

me lngatakan “inilah yang difirmankan ole lh Allah” 

 Tuljulan me lre lka me llakulkan ini adalah ulntulk me lne ltapkan ke ltulhanan Isa dan 

Rulhull-Qulduls yang te lrke lnal di kalangan me lre lka de lngan oknulm Bapak, Anak, dan 

Roh Qulduls (malaikat jibril) yang me lre lka anggap se lbagai satul wuljuld. Me lre lka julga 

me lriwayatkan dari Nabi Isa te lntang kalimat-kalimat yang se lkiranya me lndulkulng 

anggapan me lre lka. 

 2. Sikap dan Pe lrilakul Ahl al-Kitab Te lrhadap Para Nabi 

  Para Nabi dan Rasull yang diultuls Allah ke lpada Bani Israi‟l se lmata-

mata  hanya ulntulk me lmbe lrikan pe ldoman hidulp bagi me lre lka. Be lrbagai be lntulk 

pe lratulran  dan hulkulm yang dibawa para Nabi tidak langsulng me lre lka te lrima 
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de lngan baik.  Bahkan se lbagian dari me lre lka me lngaculhkannya dan me lmbulnulh para 

Nabi ultulsan  Allah. Hal ini se lsulai de lngan firman Allah pada Qs. al-Maidah (5): 70 

َْلَ  ثٌَِيْا  قَ  هِيْثبَ اخََرًْبَ لَمدَْ  اَ  اِسْسَاءِٓ نْ  زْسَلٌَْبا  َّ ِِ ش   جَبءَُٓنُْ  كُلَّوَب ۗ   زُسُلً  اِلَيْ ْْ  زَسُ

وَِب ٓ لََّ  ث  َْٰا ِْ ُِنْ  رَ ًْفسُُ َْمبً ۗ   اَ ا للَّسَِ ْْ َْمبً كَرَّثُ للَّسَِ ىَ  َّ ْْ  ََّمْزلُُ

 “Se lsulnggulhnya Kami tellah melngambil pelrjanjian dari Bani Israell, dan tellah 

kami ultuls kelpada melrelka rasull-rasull. Teltapi seltiap datang selorang rasull kelpada 

melrelka delngan melmbawa apa yang tidak diingini olelh hawa nafsul melrelka, (maka) 

selbagian dari rasull-rasull itul melrelka dulstakan dan selbagian yang lain melrelka 

bulnulh”. 

 Cacatan Al-Qulr‟an me lge lnai Bani Israi‟l be lrsama Nabi me lre lka pe lnulh de lngan 

sikap pe lndulstaan dan be lrpaling. Ju lga pe lnulh de lngan tindakan pe lmbulnulhan dan 

pe lrlawanan, dan sikap yang se llalul me lnulrulti syahwat dan hawa nafsu l. Pe lmbulnulhan 

yang me lre lka lakulkan te lrhdap Nabi te lrdahullul adalah pe lmbulnulhan te lrhadap Ye lsuls 

ataul dalam al-Qulr‟an dise lbult de lngan Isa. Padahal Isa te llah dinaikan ke l sulrga dan 

digantikan ole lh Juldas. (Sirry, 2002) 

 Ayat ini me lnulrult Qulthb adalah se lbulah cacatan se ljarah yang dice lritakan 

ke lpada ulmat Islam se lcara rinci dan je llas. Hal ini be lrtuljulan sulpaya ulmat Islam 

me lnjaga diri jangan se lpe lrti Bani Israi‟l, dan be lrhatihati jangan sampai te lrge llincir 

me lngikulti me lre lka. Ataul agar ulmat Islam me lncontoh sikap nabi-nabi dalam 

me lnghadapi bani Israi‟l . (Quthb, 2003) 

 Sikap yang ditulnjulkan Ahl al- kitab ke lpada para Nabi le lbih banyak yang 

ne lgatif. Mullai dari pe lngingkaran me lre lka te lrhadap Nabi dan Rasull Qs. al-Maidah 

(5):78, sikap me lre lka yang be lrbantah-bantahan te lntang Ibrahim Qs. Ali Imran (3):65 
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dan me lnganggap nabi Isa se lbagai Tulhan me lre lka. Me lnge lnai pe lngkulltulsan Isa 

se lbagai Tulhan akan dije llaskan se lcara me lndalam pada pe lmbahasan se llanjultnya. 

 3. Sikap dan Pe lrilakul Ahl al-Kitab Te lrhadap Nabi Mulhammad Saw.,  

  Se lbe llulm ke ldatangan Nabi Mulhammad Saw., Ahl al-kitab, baik Yahuldi 

maulpuln Nasrani, sama-sama me lnulnggul datangnya se lorang Rasull yang ke llak akan 

me llanjultkan ajaran yang dibawa ole lh Nabi dan rasull se lbe llulmnya. Bahkan 

pe lrbincangan te lntang datangnya se lorang ultulsan Tulhan se lmakin se lring te lrjadi 

me lnje llang ke llahiran Rasullulllah. Hal ini suldah diinformasikan dalam kitab sulci 

me lre lka baik taulrat maulpuln injil dan Al-Qulr‟an julga me lmbe lnarkan itul yang te lrdapat 

pada Qs. Al-A‟raf: 157 

 Dalam sulatu l riwayat yang be lrsulmbe lr dari Ibnul „Abbas dije llaskan bahwa 

orang Yahuldi saat be lrpe lrang dan dikalahkan me lre lka me lmanjatkan doa yang 

be lrbulnyi: 

 Ya Allah, kami mohon ke lpada-Mul de lmi nabi yang ulmmi yang e lngkaul 

janjikan ulntulk me lngultulsnya ke lpada kami di akhir zaman, me lnangkanlah kami atas 

me lre lka. Ke ltika te lrjadi pe lpe lrangan yang sama me lre lka me lmbaca doa ini dan me lre lka 

be lrhasil me lngalahkan mu lsulhnya. (Shihab Q. , Wawasan al-Qur'an, tafsir maudhu'i 

atas berbagai persoalan umat , 1996) 

 Se lbe llulm datangnya Nabi Mulhammad me lre lka me lndulga bahwa ultulsan Allah 

itul datang dari Bani Israi‟l. Se lhingga me lre lka me lyakininya, bahkan me lnyadari dari 

tanda-tanda yang dibe lrikan Allah. Namuln, se lte llah me lnge ltahuli ultulsan itul datang dari 

ke ltu lrulnan Bani Ismail me lre lka me lrasa ke lce lwa dan tidak maul me lngakuli ajaran yang 

dibawa Nabi Mulhammad. Hal ini diinformasikan Q.S. Al-Baqarah (2):89 
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رب لوََّ ُُنْ  َّ رت   جَربءَٓ ريْ  كِزَٰ ٌْردِ  هِّ ِ  عِ ق   اللَّّٰ رنْ  لِّوَرب هَُ ردِّ ُِ كَرب ۗ   هَعَ ا َّ ْْ  لَجْرلُ  هِريْ  ًرُ

ىَ  ْْ َْيَ  عَلَٔ ََسْزفَْزُِ  ا الَّرِ ّْ ب ۗ   كَفسَُ ُُنْ  للََّلوََّ ب جَبءَٓ ا هَّ ْْ ا عَسَللَُّ ّْ َ   کَفسَُ ِ  للََّلعٌََْخُ  ظۗ  ثِ  اللَّّٰ

َْيَ  عَلَٔ فِسِ  الْكَٰ

 “Dan seltellah datang kelpada melrelka Al Qulr‟an dari Allah yang 

melmbelnarkan apa yang ada pada melrelka, padahal selbellulmnya melrelka biasa 

melmohon (keldatangan Nabi) ulntulk melndapat kelmelnangan atas orang-orang kafir, 

maka seltellah datang kelpada melrelka apa yang tellah melrelka keltahuli, melrelka lalul 

ingkar kelpadanya. Maka laknat Allah-lah Atas orang-orang yang ingkar itul”. 

 Dalam ayat ini Sayyid Qulthb hanya me lmfokulskan ke lpada sikap kaulm 

Yahuldi Bani Israi‟l te lrhadap risalah barul dan Nabi barul. Sikap yang Dalam ayat ini 

Qulthb hanya me lmfokulskan ke lpada sikap kaulm Yahuldi Bani Israi‟l te lrhadap risalah 

baru l dan Nabi barul. Sikap yang me lre lka tulnjulkan ke lpada Nabi Mulhammad adalah 

me lngingkarinya. Padahal me lre lka me lnantikan dan me lmohon ke ldatangannya. Se lte llah 

Nabi Mulhammad datang de lngan me lmbawa kitab yang me lmbe lnarkan kitab 

se lbe llulmnya be lrulpa Taulrat, te ltapi me lre lka se lmula me lngingkarinya. (Quthb, Fii-

Zhilalil Quran, 2002) Sikap ingkar Ahl al-kitab se lbe lnarnya didasari atas sifat 

e lksklulsivisme l dan rasa sulpe lrioritas me lre lka yang tinggi.  

 Pada ayat lain julga dije llaskan sikap Ahl al- kitab te lrhadap Nabi Mulhammad 

adalah me lnye lmbulnyikan ajaran (haqq) dan kitab yang di bawanya. Ada dula kata 

ke lrja ulmulm yang digulnakan Al-Qulr‟an. Dalam pe lnye lmbulnyian ke lbe lnaran yang 

dilakulkan Ahl al-kitab yaitul katana (me lnultulp-nultulpi) dan akhfa (me lnye lmbulnyikan). 

Salah satul sikap pe lnye lmbulnyian ke lbe lnaran ini te lrdapat pada Qs. Al-Ma‟idah (5):15 

لَ  ُْ َ تِ  وب لوٌَُب جَبءَٓكُنْ  لدَْ  الْكِزَٰ ْْ رب كَثِيْسًا لَوكُنْ  َجَُييُِّ  زَسُ وَّ ٌْرزنُْ  هِّ ىَ  كُ ْْ رتِ  هِريَ  ررُْفرُ الْكِزَٰ
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ا  ْْ َعَْفُ يَ  جَبءَٓكُنْ  لدَْ  ۗ   كَثِيْس   عَيْ  َّ ِ  هِّ ز   اللَّّٰ ْْ ت   ًُ كِزَٰ   ه۟جِيْي   َّّ

 “Hai Ahli Kitab, se lsulnggulhnya tellah datang kelpadamul Rasull Kami, 

melnjellaskan kelpadamul banyak dari isi Al Kitab yang kamul selmbulnyikan, dan 

banyak (pulla  yang) dibiarkannya. Selsulnggulhnya tellah datang kelpadamul cahaya 

dari Allah, dan kitab yang melnelrangkan”. 

 Pada ayat ini Qulthb me lnye lbultkan ke ldula golongan Ahl al-kitab yaitul Yahuldi 

dan Nasrani se lcara be lrsamaan. Ayat ini me lnggambarkan ke ldatangan Rasull Allah 

ulntu lk me lnje llaskan, me lne lrangkan, dan me lnyingkapkan pe lrbulatan yang me lre lka 

se lmbulnyikan. Me lre lka te llah me lnye lmbulnyikan prinsip ultama dari agama yaitul 

taulhid. Tidak hanya taulhid me lre lka kul am Yahuldi julga me lnye lmbulnyikan hulkulm 

syariat, hulkulm zina dan ke lharaman riba se lcara total. Hal yang sama julga me lre lka 

laku lkan dalam me lnye lmbulnyikan be lrita pe lngultulsan nabi yang ulmmi yang suldah 

je llas te lrte lra ke ldatangannya dalam kitab Taulrat dan Injil. (Quthb, Fii-Zhilalil Quran, 

2002) 

 Dalam me lngatasi sikap Ahl al-kitab yang me lnye lmbulnyikan ke ldatangannya 

Nabi Mulhammad banyak me lmbiarkan me lre lka. Se llanjultnya Allah lah yang 

me lnghapuls syariat dari kitab-kitab te lrdahullul dan me lnye lmpulrnakannya de lngan Al-

Qulr‟an. Disini Al-Qulr‟an me lnje llaskan ke lpada me lre lka te lntang karakte lr agama yang 

dibawa ole lh Rasull dan me lnje llaskan tulgasnya te lrhadap ke lhidulpan manulsia. 

C. Karakteristik Ahli Kitab Menurut al-Qur’an Perspektif Tafsir Fii Zhilalil 

Qur’an 

 Me lnulrult Sayyid Qulthb, agama di lular agama Islam adalah kafir, tidak 

dite lrima ke limanan me lre lka, te lrmasulk Ahlul Kitab. Ahlul Kitab ini dimasulkkan ke l 

dalam golongan kafir ole lh Sayyid Qu lthb de lngan be lbe lrapa alasan se lbagai be lrikult ini; 
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 1. Meraka tidak beragama dengan agama yang benar 

 Melrelka orang-orang Yahuldi melngatakan bahwa melrelka golongan yang 

melndapat kelistimelwaan dari Allah, melrelka melngatakan bahwa “kami adalah anak-

anak Allah “, sebagaimana tergambar dalam surah Al-Maidah ayat 18 ;  

 َّ  ِ إُ اللَّّٰ
ٌَٰا ٓ ًَْ يُ اثَْ سَٰ الٌَّ َٰ َّ هُ  ْْ ُِ لَبلذَِ الْيَ ثكُِنْ   ثرَلْ َّ ْْ ثكُُنْ ثرِرًُُ ٍٗ   للُْ للََّلِرنَ َعُرَرِّ ؤُ احَِجَّبا

دِ  َْٰ ِ هُلْررُ  السَّرروَٰ لِلّّٰ َّ ءُ   ََرربا ةُ هَريْ ََّ َعُرَررِّ َّ ءُ  ََرربا  َغَْفِرسُ لِوَرريْ ََّ
رريْ خَلرَركَ  وَّ ََررس  هِّ ًْرزنُْ ثَ اَ

َِ الْوَِ يْسُ  اِلَيْ َّ ُِوَب ظ هَب ثَيٌَْ َّ الَّْزَْضِ  َّ 

 Orang Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami adalah anak-anak Allah dan 

kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, “Mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-

dosamu? Tidak, kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang Dia 

ciptakan. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia 

kehendaki. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di 

antara keduanya. Dan kepada-Nya semua akan kembali.” 

 Diultuls ke lpada me lre lka Nabi Mulsa yang me lmbawa Taulrat se lbagai ulndang-

ulndang dalam ke lhidulpan me lre lka. Te ltapi dalam ke lhidulpan be lragama me lre lka jaulh 

dari akhlak-akhlah orang yang be lragama. Me lre lka me lnye llisihi pe lrintah nabi-nabi 

yang diultuls Allah ke lpada me lre lka, bahkan ada yang me lre lka bulnulh dikare lnakan tidak 

sama de lngan apa yang diinginkan ole lh hawa nafsul me lre lka. 

 Pe lndapat Sayyid Qulthb te lntang ke lkafiran Ahlul Kitab yang dibse lbabkan 

me lngatakan Allah me lrulpakan saul dari tiga oknulm me lrulapakan pe lndapat yang 

se llaras de lngan para mulfassir-mulfassir yang lain se lpe lrti Ibnul Katsir, Mulhammad bin 

Ali As-Syaulkani, (As-Syaukani, 2007) dan Syaikh As-Sa‟di. 

  2. Mereka menyembah rahib-rahib mereka 
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 Kata “Me lne lnye lmbah rahib-rahib me lre lka” artinya adalah me lre lka 

me lnghalalkan apa yang dihalalkan dan me lngharamkan apa yang diharamkan ole lh 

rahib-rahib me lre lka, walaulpuln apa yang diulcapkan rahib-rahib te lrse lbult be lrte lntangan 

de lngan kitab-kitab me lre lka (Taulrat dan Injil).  

 Ke ltaatan ke lpada rahib-rahib (pe lnde lta-pe lnde lta) yang dilakulkan ole lh Ahlul 

Kitab me lnjadikan me lre lka me llakulkan ke lsyirikan dan ke lkafiran. Ke ltaatan yang 

se lpe lrti ini yang dise lbult de lngan al-multtahizina lahu lm arbaban min dulnillah. (As-

Syaukani, 2007) Adapuln ke lyakinan – ke lyakinan yang diyakini ole lh orangorang 

Yahuldi nan Nasrani itul mulncull ke lculali dikare lnakan me lnaati hawa nafsu l me lre lka. 

(As-Sa'di A. b., 2000) 

 3. Mereka memerangi agama Allah 

 Ahlul Kitab (Yahuldi dan Nasrani) tidak akan be lrhe lnti me lmulsulhi kaulm 

mulslimin hingga kaulm mulsilimin me lngikulti agama (millah) me lre lka. Se llama ulmat 

Islam masih konsiste ln de lngan ajaran agama Islam, maka me lre lka akan se lnantiasa 

me lme lranginya hingga hari kiamat.  

 Tuljulan dari Ahlul Kitab me lme lrangi kaulm mulslimin adalah agar cahaya Allah 

(nulr Allah) dari mu lka bulmi me lnjadi padam. Tapi Allah me lnjaga ulmat Islam dan 

cahanya-Nya dari pe lmadaman Ahlul kitab, bahkan Allah me lnye lmpulrnakannya 

se lhingga nampak je llas cahaya Allah di mulka bu lmi ini. Ulntulk me lnsulkse lskan 

program me lre lka ulntulk me lngulasai dulnia, maka Ahlul Kitab me lmbulat jaringan 

inte lrnasional yang dike lnal de lngan zionisme l inte lrnasional dan salibis inte lrnasional, 

bahkan kadang-kadang me lre lka be lke lrjasama de lngan komulnisme l inte lrnasional. hal 

ini se lnantiasa dilaku lkan ole lh orang-orang Yahuldi hingga akhir kiamat. 



   58 

 

 

 4. Ahlu Kitab Mengubah kitab-kitab yang Diturunkan Allah Kepada 

Mereka Sesuai dengan Hawa Nafsu Mereka 

 Adapuln agama se llain Islam, me lnulrult Sayyid Qulthb me lrulpakan orang kafir 

yang je llas. Kare lna me lre lka tidak be lriman dan me llaksanakan apa yang ada dalam 

kitab me lre lka, itul puln be lrlakul se lbe llulm diultulsnya Nabi Mulhammad. Adapuln se lte llah 

diultulsnya Rasullulllah tidak akan dite lrima ke limanan te lrse lbult, ke lculali de lngan be lriman 

ke lpada Nabi Mulhammad dan Al-Qulr‟an. Dari pe lnje llasan di atas dapat dike ltahuli 

bahwa Ahlul Kitab me lnulrult Sayyid Qulthb adalah Kafir dan mulsyrik. Ke lkafiran Ahlul 

Kitab te lrnyata julga dinyatakan ole lh ullama dan Ahlul tafsir se lpe lrti Syaikh Ultsaimin, 

(al-Utsaimin, 1413 H) Ibnul Katsir, (Katsir, 1999) At-Thabari, (At-Thabari, 2000) 

Al-Bagawi, (Al-Bagawi, 1997) dan As-Sa‟di. (As-Sa'di A. b., 2000) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN   

 Be lrdasarkan hasil pe lne llitian di atas, maka dapat disimpullkan se lbagai 

be lrikult: 

 Konse lp Ahli Kitab me lnulrult Sayyid Qulthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Qulr‟an 

adalah be lrmakna Yahuldi dan Nasrani se lcara ulmulm, artinya Qulthb tidak me lmbatasi 

hanya ke ltulrulnan Israil (Nabi Ya‟qulb) saja, te ltapi se lmula orang yang be lride lologi 

se lpe lrti Yahuldi dan Nasrani, maka me lre lka dise lbult julga Yahuldi dan Nasrani. 

Pe lndapat ini sama de lngan pe lndapat Imam Abu l Hanifah dan Mazhab Abu l Hanifah, 

Pe lnafsiran Ahli Kitab me lnulrult Sayyid Qu lthb ini se lle lras de lngan pe lndapat Syaikh 

As-Sa‟di, At-Tabari, Ibnu l Katsir, Al-Bagawi, dan Mu lhammad Qu lraish Shihab. 

 Ke lmuldian, Klasifikasi Ahli Kitab me lnulrult Sayyid Qu lthb dalam Tafsir Fi 

Zhilail Qulr‟an yaitu l: Pe lrtama, sikap Ahl al- kitab te lrhadap kitab su lci me lre lka 

me lnu lrult Qulthb adalah khianat, yang awalnya hanya me lmalingkan dari ke ladaan 

me lnjadi me lmalingkan kalimat-kalimat Allah se lsulai de lngan ke lbultu lhan me lre lka. 

Ke ldula, pe lrjanjian yang se llalul dilanggar ole lh golongan Ahl al-kitab baik Yahuldi dan 

Nasrani. Ke ltiga, me lre lka me llakulkan pe lyimpangan pada bidang taulhid. Ke lmuldian, 

Sikap Ahl al-kitab te lrhadap Nabi te lrdahullul adalah ingkar, pe lndulsta, pe lrlawanan dan 

pe lmbu lnulhan. 

 Dan  Karakte lristik Ahli Kitab Me lnulrult Al-Qulr‟an pe lrspe lktif Tafsir Fi 

Zhilalil Qulran ialah, pe lrtama tata cara be lragama me lre lka tidak se lsulai de lngan apa 

yang diajarkan dalam kitab sulci me lre lka. Ke ldula, me lre lka me lntaati se lmula hal-hal 

yang diu lcapkan ole lh rahib-rahib me lre lka, walau lpuln ulcapan me lre lka itu l tidak 
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be lrte lntangan de lngan isi kitab su lci me lre lka. Ke ltiga, Ahli Kitab se lnantiasa me lme lrangi 

agama Allah. Ke le lmpat, Ahli Kitab me lngulbah kitab-kitab yang ditulrulnkan Allah 

ke lpada me lre lka se lsulai de lngan hawa nafsul me lre lka.  

B. SARAN 

  Me llaluli pelne llitian ini, pelne lliti ingin melmbe lrikan saran-saran selbagai 

be lrikult: 

1. Ke lpada para  tokoh ullama, pe lrlul adanya pe lne llitian le lbih lanjult me lnge lnai 

bagaimana makna Ahli Kitab dalam Al-Qulr‟an. 

2. Ulntulk para mahasiswa pe lrlul adanya pe lne llitian yang be lrsifat kulalitatif 

maulpuln kulantitatif de lngan me lngulsulng me ltode l–me ltode l tafsir barul yang 

se ldang be lrke lmbang saat ini, se lhingga dapat di jadikan pe lrbandingan de lngan 

me ltode l tafsir yang suldah ada. 

3. Ke lpada para civitas akade lmik se lharulsnya ada pe lnge lmbangan analisis dari 

be lrbagai pe lnde lkatan. 

4. Harapannya agar data ini dapat digu lnakan se lbagai bahan analisis u lntulk 

pe lne llitian yang me lnggulnakan ju ldull atau l obje lk yang sama. 
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